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MOTTO 

 

“Usaha tanpa doa adalah kesombongan, doa tanpa usaha adalah kesia-siaan.” 

“Berhenti bukan pilihan, selesaikan apa yang sudah kamu mulai.” 

 إ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا

Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi pendorong dan 

motivasi penarik terhadap kepuasan keseluruhan wisatawan serta dampaknya 

terhadap keinginan merekomendasikan dan niat berkunjung kembali ke destinasi 

wisata di Bali, khususnya di luar wilayah Badung. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode purposive sampling, dan data 

dikumpulkan dari 235 responden Generasi Z yang pernah mengunjungi destinasi 

seperti Nusa Penida, Ubud, Tanah Lot, Pura Ulun Danu Batur, dan Pura Luhur 

Lempuyang. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

baik motivasi pendorong maupun motivasi penarik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan keseluruhan, keinginan merekomendasikan, dan niat 

berkunjung kembali. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelola dan 

pemerintah daerah untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata dengan 

memperkuat daya tarik lokal, meningkatkan kualitas pelayanan, serta mendorong 

strategi promosi berbasis pengalaman wisatawan guna menciptakan pariwisata 

yang berkelanjutan di luar wilayah Badung. 

 

Kata kunci: Motivasi Pendorong, Motivasi Penarik, Kepuasan Keseluruhan, 

Keinginan Merekomendasikan, Niat Berkunjung Kembali, Pariwisata Bali. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of push motivation and pull motivation on 

overall tourist satisfaction and its impact on the desire to recommend and the 

intention to revisit tourist destinations in Bali, especially outside the Badung area. 

The research approach used is quantitative with a purposive sampling method, and 

data was collected from 235 Generation Z respondents who have visited 

destinations such as Nusa Penida, Ubud, Tanah Lot, Ulun Danu Batur Temple, and 

Luhur Lempuyang Temple. The data analysis technique uses Structural Equation 

Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS). The results of the study 

indicate that both push motivation and pull motivation have a positive and 

significant effect on overall satisfaction, desire to recommend, and intention to 

revisit. These findings provide important implications for managers and local 

governments to increase the competitiveness of tourist destinations by 

strengthening local attractions, improving service quality, and encouraging 

promotional strategies based on tourist experiences to create sustainable tourism 

outside the Badung area. 

 

Keywords: Push Motivation, Pull Motivation, Overall Satisfaction, Willingness to 

Recommend, Intention to Revisit, Bali Tourism.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor strategis mendukung perekonomian global 

(Nasution et al., 2022). Pariwisata adalah salah satu sektor yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor tersebut tidak hanya berperan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi negara, namun juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penyediaan 

lapangan kerja yang luas. Selain itu pariwisata juga berperan dalam pelestarian 

budaya dan alam sebagai daya tarik wisata, sehingga memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan sektor pariwisata 

menunjukkan bahwa sektor ini memiliki dampak positif terhadap perekonomian 

daerah termasuk dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat (Saputra et al., 2021). Saat ini, industri pariwisata di Indonesia 

dianggap sebagai sektor alternatif yang berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara. Pengembangan sektor pariwisata merupakan salah satu program 

unggulan dalam upaya pembangunan daerah yang juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

menciptakan lapangan kerja di daerah. Pengembangan pariwisata di daerah juga 

dapat dilakukan dengan mengembangkan potensi-potensi kearifan lokal yang 

terdapat di daerah tersebut (Ginting et al., 2023). 
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Bali adalah salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai peranan 

sangat penting dalam industri pariwisata, karena menjadi destinasi wisata yang 

populer. Bali memiliki daya tarik seperti keindahan alam, kebudayaan yang unik 

dan kaya, dan keramahan penduduknya yang memberikan pengalaman tak 

terlupakan bagi para wisatawan. Pariwisata di Bali tidak hanya menghasilkan 

pendapatan bagi daerah tersebut, tetapi juga membantu pertumbuhan ekonomi, 

sosial, dan budaya secara berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang dicapai Bali 

melalui sektor pariwisata telah menciptakan peluang ekonomi yang besar bagi 

masyarakat setempat, mulai dari peluang bisnis kecil hingga industri pariwisata 

yang berkembang (Sari, 2024). Namun, tidak semua wilayah Bali menjadi target 

kunjungan wisatawan (Abdillah, 2017). Data kunjungan wisatawan Bali 

menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang datang ke daerah Badung lebih 

banyak daripada ke daerah lainnya. 

Kabupaten Badung merupakan salah satu dari beberapa kabupaten yang ada 

di Bali yang terkenal dengan daerah wisatanya. Kabupaten Badung memang 

banyak menarik perhatian wisatawan asing maupun domestik (Pokhrel, 2024). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, kabupaten Badung tercatat 

sebagai daerah dengan penghasilan tertinggi dibanding wilayah lainnya (Statistik, 

2023). Berikut adalah tabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali tahun 2021-2022. 
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Gambar 1. 1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi 

Bali 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (2023) 

Gambar di atas menunjukkan data Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali pada tahun 2021 dan 2022 dalam satuan ribu 

rupiah. Dari data tersebut, terlihat bahwa Kabupaten Badung memiliki PAD 

tertinggi dibandingkan daerah lainnya, dengan peningkatan yang sangat signifikan 

dari Rp1,75 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp3,70 triliun pada tahun 2022. 

Sementara itu, Kabupaten Bangli merupakan kabupaten PAD terendah dan 

mengalami penurunan dari Rp163,53 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp144,00 

miliar pada tahun 2022. Secara keseluruhan, total PAD Provinsi Bali mengalami 
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peningkatan dari Rp3,11 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp3,86 triliun pada tahun 

2022. Data ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kontribusi PAD 

antar wilayah di Bali, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

sektor pariwisata, dan kebijakan pemerintah daerah. 

Selain itu, Badung merupakan salah satu destinasi pariwisata di Provinsi 

Bali yang paling diminati oleh investor. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

fasilitas pariwisata khususnya hotel dan restoran di wilayah tersebut, khususnya din 

kawasan Badung Selatan (Dispar, 2020). Pariwisata di Badung telah berkembang 

dan beroperasi dengan baik, sehingga tantangannya lebih banyak berkaitan dengan 

pengelolaan dan pemeliharaan wisata dibandingkan destinasi pariwisata baru.  

Penelitian daerah Bali di luar Badung dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh beberapa 

daerah dalam upaya mengembangkan pariwisata. Daerah seperti Klungkung, 

Tabanan, Gianyar, Bangli dan Karangasem mempunyai potensi daya tarik wisata 

namun belum berkembang karena kurangnya dukungan secara optimal oleh 

infrastruktur dan fasilitas yang kurang memadai (Subagiasta, 2017). Untuk 

mengetahui potensi wisata suatu daerah yang mempengaruhi berbagai 

kemungkinan daya tarik wisata dan fasilitas pendukungnya, perlu dilakukan 

identifikasi. Identifikasi daya tarik wisata dilakukan berdasarkan jenis dan potensi 

daya tarik wisata yang ada serta memperkirakan daya tariknya untuk setiap daya 

tarik wisata baru yang dapat dikembangkan (Dispar, 2020). 
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Penelitian di luar Badung dapat membantu mendorong perkembangan 

pariwisata pada daerah lain dan untuk mendukung pemerataan ekonomi di Bali 

dengan memberikan rekomendasi yang sesuai bagi wilayah yang ingin 

mengembangkan pariwisata berkelanjutan (Witari, 2017). Destinasi wisata di luar 

Badung memiliki potensi besar untuk dikembangkan dan dipromosikan sebagai 

alternatif bagi wisatawan yang mencari pengalaman berbeda di Bali. Karakteristik 

wilayah di luar Badung sangat beragam, mulai dari keindahan alam yang masih 

alami hingga kekayaan budaya lokal yang kental. 

Salah  satu  destinasi  wisata  alam  yang  populer  saat  ini  adalah  Nusa  

Penida (Nirmala et al., 2020). Nusa Penida adalah sebuah pulau eksotis yang 

terletak di tenggara Bali, yang semakin populer di kalangan wisatawan karena 

keindahan alamnya yang luar biasa. Pulau ini terkenal dengan pantai tersembunyi 

yang menawarkan suasana yang lebih tenang dan alami. Selain itu, tebing yang 

menghadap ke laut lepas menambah keunikan dan daya tarik Nusa Penida sebagai 

destinasi wisata alam. Nusa Penida juga dikenal dengan lokasi snorkeling dan 

diving kelas dunia yang menawarkan pengalaman menyelam di bawah laut yang 

kaya dengan keanekaragaman hayati. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Nusa Penida memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan 

pariwisatanya, seperti keindahan alam, keanekaragaman biota laut, wisata religi, 

dan budayanya (Aspriyani, 2018). Pulau ini telah menjadi destinasi yang sangat 

diminati oleh wisatawan yang mencari petualangan dan pengalaman alam yang 

lebih mendalam, serta ingin menjelajahi Bali dari sudut pandang yang berbeda. 
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Ubud dikenal wisatawan sebagai kawasan pariwisata dikarenakan 

menawarkan banyak pilihan, terutama daya tarik seni, budaya serta keindahan 

pemandangan alam (Tama et al., 2021). Ubud adalah tempat wisata dan kawasan 

pariwisata yang populer dan menarik di pulau Dewata Bali, termasuk wilayah 

wisata Bali Tengah. Pemandangan alam yang indah, seni dan budaya, adat istiadat 

dan kepercayaan agama masyarakat setempat menjadikan kawasan wisata Ubud 

sangat menarik sehingga menarik banyak wisatawan dari seluruh dunia (Putri, 

2023). Destinasi wisata Ubud menjadi salah satu tempat dan tujuan wisata selain 

pantai di pulau Bali. Menurut Bali Tours Club, banyak wisatawan yang datang ke 

Ubud untuk melakukan yoga, meditasi, atau sekadar menikmati ketenangan di 

resort yang terletak di tengah pemandangan alam yang hijau dan subur. Dengan 

berbagai pilihan penginapan yang menghadap ke lembah yang tenang, Ubud 

menawarkan ketenangan yang tidak ditemukan di tempat lain. 

Tanah Lot adalah tempat wisata yang banyak dikunjungi wisatawan saat 

berkunjung ke pulau Dewata Bali (Wibawa, 2019). Keindahan pemandangan alam 

yang dimiliki oleh ruang kawasan suci Pura Tanah Lot menjadi daya tarik wisata 

berupa berdirinya sebuah bangunan suci pura di atas batu karang disertai tumbuhan 

perdu di tengah laut lepas (Tamah et al., 2024). Di sebelah barat dekat Pura Tanah 

Lot, terdapat Pura Enjung Bolong, sebuah bangunan suci yang dibangun di atas 

batu karang dengan lubang di tengahnya yang tembus dari barat ke timur. 

Perpaduan keduanya memberikan nuansa keindahan yang unik. Pada kawasan suci 

Pura Tanah Lot sebagai destinasi pariwisata terkenal, juga disebabkan oleh unsur 

budaya, keindahan alam, di samping juga karena elemen-elemen lain, seperti 
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kemagisan Pura Tanah Lot dan kawasan sucinya, juga disebabkan oleh beberapa 

ritual yang ada (Untara et al., 2020). 

Menurut Bali Magic Tour, Pura Ulun Danu Batur merupakan pura Hindu 

Bali yang paling penting. Pura ini dikenal sebagai Pura Batur atau Kuil Batur. Pura 

Ulun Danu Batur saat ini terletak di desa Pekraman Batur, kecamatan Kintamani, 

kabupaten Batur, sebelumnya terletak di kaki gunung Batur. Saat Gunung Batur 

meletus pada tahun 1926, Pura Ulun Danu Batur pindah ke Desa Pekraman Batur 

(Darmawiguna, 2014). Pura Ulun Danu Batur tidak sama dengan Pura Ulun Danu 

Beratan, Pura Danau yang terkenal di Bedugul. Pura Batur berada sekitar 900 meter 

di atas permukaan laut. Pura ini menghadap ke barat dengan puncak Gunung Batur 

yang diselimuti lava hitam di belakangnya (Balimagictour, 2023). 

Pura Lempuyang merupakan salah satu dari pura tertua yang ada di Bali dan 

memiliki pemandangan indah yang mengarah langsung ke Gunung Agung. Namun, 

meski memiliki panorama yang memanjakan mata, masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui adanya Pura Lempuyang ini dikarenakan letaknya yang lumayan 

jauh dari pusat kota (Putu et al., 2024). Pura Lempuyang Luhur terletak di puncak 

Bukit Bisbis atau dikenal dengan Gunung Lempuyang di Kabupaten Karangasem 

dengan dilengkapi oleh tiga pura yang membentuk satu rangkaian prosesi 

berdasarkan aktivitas ritual pemedek mulai dari masuci hingga berakhir 

sembahyang di Pura Lempuyang Luhur (Firmansyah et al., 2016). Pura Lempuyang 

Luhur sebagai istana Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai 

dewa Iswara, dalam pura Sad Kahyangan di Bali menempati arah mata angin bagian 

Timur. 
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Pemilihan destinasi wisata dalam penelitian ini berdasarkan pada 

pertimbangan bahwa setiap destinasi memiliki daya tarik yang khas dan unik, baik 

dari segi keindahan alam, nilai budaya, atau pengalaman spiritual yang 

ditawarkan. Keunikan daya tarik ini berperan penting dalam menarik wisatawan 

untuk berkunjung serta menikmati berbagai aktivitas wisata yang 

ditawarkan. Menurut Alvito et al., (2023) kualitas pelayanan yang ramah serta 

perilaku masyarakat setempat berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan, yang pada akhirnya mempengaruhi niat mereka untuk kembali 

berkunjung.  Selain itu, destinasi yang memberikan pengalaman emosional positif 

bagi wisatawan dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan mereka terhadap 

destinasi, sehingga mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali (Prakoso et 

al., 2020). 

Menurut Dewi et al., (2017), motivasi perjalanan wisata seseorang dibagi 

menjadi dua yaitu faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong merupakan 

faktor-faktor yang terkait dengan keinginan seseorang untuk melakukan perjalanan 

yang berasal dari dalam dirinya (intrinsic motivation), sedangkan faktor penarik 

merupakan faktor eksternal (extrinsic motivation) yang memotivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan wisata.  Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana faktor motivasi wisatawan, baik motivasi pendorong 

maupun penarik memengaruhi keputusan wisatawan untuk merekomendasikan dan 

mengunjungi kembali suatu destinasi. Motivasi pendorong berkaitan dengan faktor 

internal wisatawan, seperti kebutuhan untuk relaksasi, eksplorasi budaya, atau 

pencarian pengalaman spiritual, sedangkan motivasi penarik berasal dari 
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karakteristik destinasi itu sendiri, seperti keindahan alam atau atraksi budaya. 

Penelitian oleh Izhar et al., (2023) menunjukkan bahwa kualitas daya tarik wisata, 

emosional dan kemudahan akses berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berkunjung kembali wisatawan. Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

sebelumnya, penelitian ini meneliti bagaimana kepuasan wisatawan berfungsi 

sebagai mediator dalam memperkuat hubungan antara motivasi wisatawan dan niat 

mereka untuk berkunjung kembali (Alvito et al., 2023).   

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke destinasi 

wisata (Dewi et al., 2023). Kepuasan wisatawan juga berperan penting dalam 

meningkatkan peluang berkunjung kembali serta merekomendasikan kepada orang 

lain (Ryanda et al., 2021). Wisatawan yang memiliki pengalaman positif selama 

kunjungan, cenderung lebih puas dan memiliki keinginan lebih tinggi untuk 

kembali serta merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain (Martalia, 

2022). Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi destinasi wisata yang 

masih berkembang dengan memberikan wawasan kepada pengelola dalam 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan secara berkelanjutan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

motivasi pendorong dan motivasi penarik memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan keseluruhan wisatawan serta niat untuk berkunjung kembali dan 

keinginan merekomendasikan destinasi, namun temuan tersebut belum sepenuhnya 

konsisten. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan 
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langsung antara motivasi wisatawan dengan niat perilaku tidak selalu signifikan, 

kecuali jika dimediasi oleh faktor lain seperti kepuasan (Viet et al., 2020). 

Inkonsistensi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dijelaskan lebih 

lanjut. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada 

destinasi wisata yang telah berkembang pesat, seperti wilayah Badung di Bali. 

Padahal, masih banyak destinasi lain di luar Badung seperti Nusa Penida, Ubud, 

Tanah Lot, Pura Ulun Danu Batur, dan Pura Luhur Lempuyang yang memiliki 

potensi besar namun belum banyak diteliti secara mendalam. Kondisi ini menjadi 

dasar penting perlunya riset lanjutan untuk mengeksplorasi lebih jauh faktor-faktor 

yang memengaruhi kepuasan dan niat perilaku wisatawan pada destinasi yang 

sedang berkembang, untuk mendukung pemerataan pariwisata yang berkelanjutan 

di Bali. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui anteseden 

keperilakuan wisatawan dalam merekomendasikan dan mengunjungi kembali 

sebuah objek wisata yang dipengaruhi oleh motivasi dan kepuasan. Peneliti 

berfokus pada destinasi wisata yang masih berkembang di Bali seperti Nusa Penida, 

Ubud, Tanah Lot, Pura Ulun Danu Batur, dan Pura Luhur Lempuyang. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Untuk memahami lebih lanjut permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

merumuskan pertanyaan sebagai berikut:  

1. Apakah motivasi penarik mempengaruhi kepuasan keseluruhan 

wisatawan?  
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2. Apakah motivasi pendorong mempengaruhi kepuasan keseluruhan 

wisatawan? 

3. Apakah motivasi penarik mempengaruhi niat berkunjung kembali? 

4. Apakah motivasi penarik mempengaruhi keinginan untuk 

merekomendasikan? 

5. Apakah motivasi pendorong mempengaruhi niat berkunjung kembali? 

6. Apakah motivasi pendorong mempengaruhi keinginan untuk 

merekomendasikan? 

7. Apakah kepuasan keseluruhan mempengaruhi niat berkunjung kembali? 

8. Apakah kepuasan keseluruhan mempengaruhi keinginan untuk 

merekomendasikan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dicapai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi penarik terhadap kepuasan 

keseluruhan wisatawan. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi pendorong terhadap kepuasan 

keseluruhan wisatawan. 

3. ⁠Untuk menguji pengaruh motivasi penarik terhadap niat berkunjung 

kembali wisatawan. 

4. ⁠Untuk mengkaji pengaruh motivasi penarik terhadap keinginan wisatawan 

untuk merekomendasikan destinasi wisata. 

5. Untuk mengevaluasi pengaruh motivasi pendorong terhadap niat 

berkunjung kembali wisatawan. 
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6. Untuk menganalisis pengaruh motivasi pendorong terhadap keinginan 

wisatawan untuk merekomendasikan destinasi wisata. 

7. Untuk menguji pengaruh kepuasan keseluruhan terhadap niat berkunjung 

kembali wisatawan. 

8. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan keseluruhan terhadap keinginan 

wisatawan untuk merekomendasikan destinasi wisata. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Akademisi 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan referensi dalam studi pariwisata, khususnya mengenai 

motivasi, kepuasan, dan niat berkunjung kembali wisatawan di Bali. 

2. Manfaat Bagi Praktisi Pariwisata 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi pengelola destinasi wisata dalam merancang strategi pemasaran 

dan pengembangan produk wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan wisatawan. 

3. ⁠Manfaat Bagi Pemerintah 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan pariwisata 

yang berkelanjutan di Bali, khususnya pada daerah yang memiliki 

potensi wisata di luar Badung. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Motivasi Wisata 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori motivasi. 

Dalam kajian teori tentang Motivasi, teori Maslow merupakan sebuah teori 

yang mendasari munculnya teori-teori baru tentang motivasi yang 

berkembang saat ini (Syaiful et al., 2023). Motivasi adalah kekuatan yang 

terjadi dalam diri seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu dengan 

cara tertentu dalam upaya mendapatkan kepuasan guna memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya (Pramesti, 2017). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

yang disampaikan oleh Mouthinto (2000) "Motivation is a force occurring 

inside an individual to act in a certain way to receive acquired satisfaction or 

series of needs that stimulates him or her to do something to fulfill their actual 

needs and wants" Selain itu, menurut Rizki et al., (2018) motivasi merupakan 

faktor yang penting bagi calon wisatawan dalam mengambil keputusan 

mengenai daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi. Sehingga berdasarkan 

kedua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

dorongan awal seseorang dalam bertindak untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Pada akhirnya, motivasi ini berfungsi sebagai dasar 

pengambilan keputusan seseorang, terutama bagi wisatawan sebelum 

memulai perjalanan ke suatu destinasi wisata. 
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Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Yusuf et al., 2021). 

Motivasi muncul sebagai dorongan kebutuhan yang mencapai tingkat 

intensitas tertinggi, menciptakan ketegangan, dan pada akhirnya mendorong 

seseorang bertindak untuk mengurangi atau menghindari ketegangan 

tersebut. Berdasarkan Indeks Genealogi Internasional (IGI) global, motivasi 

perjalanan adalah kondisi batin seseorang atau dorongan tertentu dari 

wisatawan yang dapat dianggap sebagai salah satu faktor psikologis utama 

yang mempengaruhi perilaku wisatawan (Kumar et al., 2024). Motivasi 

wisatawan merupakan suatu sistem global terdiri dari kekuatan biologis dan 

budaya, yang membentuk nilai serta menentukan arah dalam pengambilan 

keputusan, perilaku, dan pengalaman perjalanan (Murphy et al., 2005). 

Motivasi seseorang untuk melakukan perjalanan dimulai dengan 

kesadaran bahwa mereka perlu melakukan perjalanan dan menetapkan tujuan 

perjalanan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut (Haryanto, 2019). 

Motivasi untuk melakukan perjalanan wisata dapat berasal dari dirinya 

sendiri atau dorongan motivasi. Menurut Handoko (2001) motivasi adalah 

suatu emosi seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan. Khuong et al., (2014) mengatakan bahwa motivasi 

merupakan salah satu faktor pendorong utama digunakan untuk memahami 

perilaku seseorang. Sehingga membantu menjelaskan mengapa seseorang 

melakukan sesuatu, bukan orang lain. Dalam pariwisata, motivasi perjalanan 

didefinisikan sebagai sekumpulan sifat yang mendorong seseorang 
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berpartisipasi dalam kegiatan wisata untuk mencapai tujuannya dan 

mengharapkan kepuasan. Hal ini dianggap sebagai titik awal dan salah satu 

pengaruh psikologis terpenting dalam memahami perilaku wisatawan. 

Sahara et al., (2016) motivasi perjalanan wisata dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Konsep ini telah 

berkembang menjadi salah satu pendekatan yang paling populer dan 

bermanfaat untuk penelitian dan menganalisis perilaku wisatawan (Khuong 

et al., 2014). Kedua faktor tersebut menjelaskan orang untuk melakukan 

perjalanan karena didorong oleh faktor internal mereka sendiri dan ditarik 

oleh pengaruh eksternal yang berasal dari karakteristik destinasi tujuan.  

Indies, (1977) memberikan penjelasan bahwa integrasi faktor 

pendorong merupakan hasil dari faktor penarik. Konsep motivasi 

pendorong dan penarik dalam perjalanan wisata menyatakan bahwa 

seseorang melakukan perjalanan karena dipengaruhi oleh dorongan internal 

seperti keinginan atau kebutuhan pribadi, dan faktor eksternal seperti 

destinasi, ekspektasi, manfaat, dan persepsi wisatawan terhadap tempat 

yang dikunjungi (Baloglu et al., 1996). Faktor pendorong secara umum 

dipahami sebagai faktor internal yang memotivasi seseorang untuk 

melakukan perjalanan, sementara faktor penarik merupakan karakteristik 

destinasi yang menarik wisatawan untuk memilih lokasi tertentu sebagai 

tujuan perjalanan mereka (Albughuli, 2011). Wisatawan membuat dua 

keputusan berbeda yakni faktor pendorong dan faktor penarik. Kedua 

keputusan ini berfokus pada apakah mereka akan bepergian dan ke mana 
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mereka akan bepergian (Klenosky, 2002). Namun menurut Albughuli, 

(2011) keduanya faktor tersebut tidak dianggap berbeda, karena pada 

dasarnya saling berhubungan dan saling memengaruhi dalam proses 

pengambilan keputusan wisatawan. 

Studi tentang motivasi wisatawan diperlukan karena motivasi 

merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku pembeli dan dapat 

mempengaruhi preferensi mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh sejumlah 

penelitian mengenai motivasi perjalanan, memahami motif pengunjung 

sangat penting untuk pertumbuhan industri pariwisata. Murphy et al., 

(2005) secara luas menyetujui bahwa pemilihan destinasi sangat 

dipengaruhi oleh motif dan latar belakang wisatawan, yang berdampak pada 

pola kunjungan mereka. Namun, hanya sedikit penelitian yang telah 

dilakukan tentang pariwisata domestik secara keseluruhan serta hubungan 

antara motivasi, kepuasan, dan niat perilaku wisatawan.   

2.1.1.1 Teori Motivasi Pendorong 

Motivasi pendorong merupakan dorongan internal yang 

menstimulasikan dan mengarahkan wisatawan untuk melakukan perjalanan 

(Kozak, 2002). Yoon et al., (2005) menjelaskan bahwa motivasi pendorong 

berhubungan dengan faktor internal dan aspek emosional individu. Lebih 

spesifiknya, faktor ini merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri 

wisatawan yang mendorong mereka untuk melakukan perjalanan ke suatu 

destinasi. Motivasi pendorong adalah kebutuhan sosio-psikologis yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan perjalanan ke suatu destinasi 
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wisata. Faktor ini juga dikenal sebagai motivasi intrinsik, yang berperan 

dalam mendorong individu untuk bepergian (Nasution et al., 2022). Motif 

sosio-psikologis mencerminkan keinginan seseorang untuk melepaskan diri 

dari lingkungan sehari-hari, beristirahat, bersantai, serta mencari 

pengalaman unik di destinasi wisata (Baptista et al., 2020).  

2.1.1.2 Teori Motivasi Penarik 

Motivasi penarik merupakan dorongan wisata yang berkaitan 

dengan daya tarik dan karakteristik suatu destinasi, yang memengaruhi 

keputusan wisatawan dalam memilih tempat tujuan (Gunaydin, 2021). 

Motivasi penarik dipengaruhi oleh daya tarik yang dimiliki suatu destinasi, 

seperti keindahan alam, pantai, atraksi budaya, hiburan, pusat perbelanjaan, 

dan berbagai fasilitas lainnya yang menarik minat wisatawan. Namun 

menurut Jang et al. (2009), motivasi penarik mengacu pada faktor eksternal 

memengaruhi keputusan wisatawan mengenai destinasi yang dipilih, waktu 

perjalanan, serta cara mereka melakukan perjalanan.  

2.2 Penjelasan Variabel 

2.2.1 Motivasi Pendorong 

Faktor pendorong berkaitan dengan motivasi internal wisatawan yang 

mendorong mereka untuk mengunjungi destinasi wisata. Motivasi dalam 

penelitian merupakan dorongan psikologis yang mempengaruhi keputusan 

wisatawan untuk melakukan perjalanan ke destinasi wisata (Singgih et al., 

2023). Motivasi wisatawan dikategorikan ke dalam beberapa aspek, seperti 

keinginan untuk melepaskan diri dari rutinitas, mencari ketenangan, dan 
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meningkatkan hubungan sosial. Wisatawan terdorong untuk mengunjungi 

destinasi wisata, karena ingin merasakan suasana baru dan menikmati 

lingkungan yang berbeda dari kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, 

dorongan untuk bersosialisasi serta menghabiskan waktu bersama keluarga 

atau teman-teman juga merupakan faktor penting dalam motivasi wisatawan 

(Smesta et al., 2024). Oleh karena itu, motivasi memainkan peran penting 

dalam pengambilan keputusan wisatawan dorongan untuk bersantai dan 

terlibat dalam interaksi sosial di lingkungan yang berbeda. 

Dorongan motivasi dalam melakukan perjalanan wisata merupakan 

faktor emosional dari dalam diri. Motivasi tersebut dapat berupa keinginan 

untuk memenuhi gengsi, untuk mempererat suatu hubungan, bersantai, 

memperluas relasi dengan masyarakat, mengeksplorasi hal-hal baru, 

memenuhi kebutuhan rohani, melepaskan diri dari kesibukan rutinitas sehari-

hari, serta menambah wawasan dan pengetahuan (Haryanto, 2019). 

Wisatawan membuat keputusan untuk melakukan perjalanan wisata 

berdasarkan pada dorongan motivasi. Proses pengambilan keputusan tersebut 

terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama adalah munculnya kebutuhan 

dan keinginan dalam diri seseorang untuk berwisata. Untuk memenuhi hal 

tersebut, wisatawan mulai mencari berbagai informasi terkait destinasi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Setelah memperoleh informasi 

yang cukup, wisatawan mulai melakukan evaluasi pilihan sebelum 

menentukan destinasi yang akan dikunjungi (Rokhayah et al., 2021). 
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2.2.2 Motivasi Penarik 

Motivasi penarik adalah sumber daya berwujud dan persepsi serta 

harapan wisatawan terhadap fitur, atraksi, atau karakteristik suatu destinasi. 

Faktor ini berperan penting dalam menentukan pilihan destinasi setelah 

keputusan untuk bepergian dibuat. Faktor penarik sendiri merupakan 

kekuatan eksternal yang berhubungan dengan atraksi alam dan bersejarah, 

kuliner, interaksi dengan masyarakat setempat, fasilitas rekreasi, serta citra 

destinasi yang dipasarkan (Khuong et al., 2014).  

Faktor penarik adalah faktor eksternal yang menarik individu untuk 

melakukan perjalanan dari satu destinasi ke destinasi lain. Faktor ini berasal 

dari ketertarikan terhadap objek wisata yang dipromosikan secara publik 

melalui berbagai media, sehingga membentuk persepsi dan minat wisatawan 

terhadap suatu tujuan tertentu (Baptista et al., 2020). Dalam industri 

pariwisata, tempat dan fasilitas wisata menjadi faktor utama dalam menarik 

wisatawan ke suatu destinasi. Atraksi wisata dapat berupa atraksi berwujud 

seperti pantai dan pemandangan alam, maupun atraksi tak berwujud seperti 

pengalaman budaya dan atmosfer khas suatu tempat (Sugiartawan et al., 

2020). 

Subadra et al. (2019) mendefinisikan motivasi perjalanan penarik 

sebagai elemen dalam produk pariwisata yang membentuk identitas suatu 

destinasi. Motivasi ini berkaitan dengan yang menarik wisatawan untuk 

berkunjung, mengamati, dan merasakan pengalaman di destinasi tersebut. 

Kajian tentang faktor penarik berfokus pada objektivitas, yaitu daya tarik 
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objek wisata yang menarik wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu, 

setiap atraksi yang dipentaskan atau ditampilkan secara autentik dalam 

konteks pariwisata memiliki daya tarik dan keunikan yang tersendiri 

dibandingkan dengan destinasi lain. Sehingga, atraksi juga berperan dalam 

memperkaya wawasan wisatawan dengan memberikan pengalaman yang 

edukatif (Syaiful et al., 2023). 

2.2.3 Kepuasan Keseluruhan 

Kepuasan wisatawan secara keseluruhan berkorelasi positif dengan 

kualitas pengalaman yang mereka rasakan di destinasi wisata (Basendwah et 

al., 2022). Kepuasan wisatawan merupakan aspek penting bagi pengelola 

destinasi wisata (Abdou et al., 2022), karena berpengaruh terhadap pilihan 

destinasi dan perilaku pengunjung wisatawan di masa mendatang (Alcocer et 

al., 2020). Menurut sejumlah penelitian, kepuasan adalah hasil dari citra dan 

kualitas layanan. Selain itu, kepuasan yang tinggi secara luas diyakini dapat 

mendorong perilaku positif di masa mendatang, seperti meningkatnya niat 

untuk berkunjung kembali serta kesediaan yang lebih besar untuk 

memberikan rekomendasi (Bayih and Singh 2020).  

Menurut Ganaie et al., (2020), kepuasan konsumen dan 

ketidakpuasan konsumen adalah konsep yang diakui dalam beberapa bidang 

studi.  Eklof et al., (2020) menjelaskan bahwa kepuasan konsumen tergantung 

pada kemampuan produsen untuk memenuhi kebutuhan konsumen, serta 

kualitas layanan dan servis selanjutnya. Kepuasan pelanggan adalah 

gabungan dari pengalaman konsumen baik saat membeli barang maupun saat 
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mengonsumsinya. Kepuasan adalah pemenuhan yang menyenangkan. 

Kepuasan adalah suatu perasaan yang dirasakan oleh orang yang 

mengonsumsi sesuatu, yang menghasilkan standar kesenangan melawan 

ketidaksenangan (Nurhilalia et al., 2024).   

Meskipun ada banyak definisi kepuasan konsumen, konsep yang 

paling umum adalah bahwa kepuasan konsumen adalah evaluasi terakhir dari 

transaksi (Smith et al., 2023). Namun, kepuasan keseluruhan didefinisikan 

sebagai ringkasan evaluasi pengalaman penggunaan produk secara 

keseluruhan untuk pengalaman tunggal (Brill et al., 2019). Kepuasan 

keseluruhan juga dikenal sebagai keadaan efektif, yaitu reaksi emosional 

terhadap pengalaman yang dihasilkan oleh suatu produk atau jasa (Burnham, 

2023). Kepuasan kumulatif juga merupakan evaluasi menyeluruh yang 

didasarkan pada total pembelian dan pengalaman menggunakan barang atau 

jasa dalam jangka waktu tertentu (Eklof et al., 2020). Oleh karena itu, 

evaluasi kepuasan menyeluruh akan mendorong bisnis untuk terus 

mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

2.2.4 Keinginan Merekomendasikan 

Viet et al., (2020) mendefinisikan niat rekomendasi sebagai salah satu 

jenis "post-consumption behavior", yaitu niat yang muncul setelah pelanggan 

menggunakan suatu produk dan jasa. Niat rekomendasi timbul ketika 

pelanggan merasa puas dengan produk atau layanan yang diberikan. Menurut 

penelitian Viet et al., (2020) niat untuk rekomendasikan sesuatu kepada orang 

lain menunjukkan bahwa pelanggan berniat menggunakan layanan 
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perusahaan di masa mendatang. Selain itu, niat rekomendasi juga dapat 

diartikan sebagai niat berkunjung kembali berupa penilaian pengunjung 

terhadap kualitas layanan secara keseluruhan.  

Viet et al., (2020) menyatakan bahwa niat rekomendasi adalah niat 

berkunjung kembali, dan merupakan hasil dari penilaian pengunjung 

terhadap kualitas layanan secara keseluruhan. Pengalaman positif terhadap 

layanan dapat mendorong wisatawan untuk merekomendasikan layanan 

tersebut kepada orang lain. Niat rekomendasi didasarkan prinsip konsistensi 

dan keunggulan kualitas layanan, yang pada akhirnya membangun 

kepercayaan terhadap penyedia jasa atau layanan tersebut. Kualitas layanan 

merupakan segala bentuk upaya perusahaan dalam memenuhi harapan 

wisatawan. Dari pendapat ini, diungkapkan bahwa perusahaan yang 

mempertahankan kualitas layanan yang tinggi akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk 

merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain (Emmanuel, 2024). 

Kualitas layanan adalah salah satu komponen yang mempengaruhi 

niat rekomendasi. Emmanuel, (2024) menyatakan bahwa kualitas layanan 

memiliki dampak signifikan terhadap niat pelanggan untuk 

merekomendasikan suatu layanan. Menurut Shyju et al. (2023) kualitas 

didefinisikan sebagai penilaian pelanggan terhadap suatu layanan dalam 

memenuhi harapan mereka pada tingkat yang diinginkan. Biscaia et al., 

(2023) menyatakan bahwa kualitas layanan bersifat multidimensi dan 

bergantung pada jenis layanan tertentu. Selain itu, kualitas layanan dari 
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berasal dari tiga dimensi, yaitu kualitas proses, kualitas lingkungan fisik, dan 

kualitas hasil (Yang et al., 2021). 

2.2.5 Niat Berkunjung Kembali 

Niat berkunjung kembali wisatawan adalah salah satu faktor utama 

dalam memastikan keberlanjutan dan kesuksesan sektor pariwisata (Abbasi 

et al., 2021). Niat wisatawan untuk berkunjung kembali menandakan 

kepuasan mereka terhadap pengalaman yang diperoleh di destinasi wisata 

sebelumnya. Wisatawan yang puas cenderung menghabiskan lebih banyak 

uang pada kunjungan berikutnya dan berpotensi mengajak keluarga atau 

teman, sehingga meningkatkan pendapatan destinasi secara berkelanjutan 

dalam jangka panjang (Pratiwi et al., 2025). Kepuasan wisatawan sebagai 

pengunjung mencerminkan emosi positif yang mereka terima setelah 

menggunakan layanan, dan nilai pribadi dari suatu objek mempengaruhi 

respons emosional yang mengarah pada perilaku. Oleh karena itu, kepuasan 

pengunjung menjadi target utama bagi bisnis sektor jasa khususnya 

pariwisata, karena konsep ini merupakan komponen penting dalam mengukur 

keberhasilan sistem (Abbasi et al., 2021). 

Niat berkunjung kembali merupakan keinginan individu untuk 

mengunjungi kembali destinasi yang sama, misalnya pembelian paket 

liburan ke lokasi dikunjungi sebelumnya (Kim et al., 2009). Menurut Stylos 

et al. (2016) niat berkunjung kembali adalah keinginan untuk mengunjungi 

destinasi yang sama pada jangka waktu tertentu. Kunjungan kembali suatu 

destinasi merupakan salah satu bentuk dari loyalitas wisatawan terhadap 



 

 24 

destinasi tersebut. Loyalitas wisatawan merupakan indikator utama 

keberhasilan dalam pengembangan suatu destinasi pariwisata.  

Secara umum, wisatawan memilih destinasi yang sama sebagai 

bentuk komitmen mereka terhadap tempat tersebut. Hal ini kemudian 

memunculkan niat berkunjung kembali pada pariwisata yang sama di 

kemudian hari (Song et al., 2017). Suatu niat, dalam konteks ini niat untuk 

berkunjung kembali, umumnya mengarah pada perilaku yang sebenarnya 

(Lee et al., 2012). Selain itu, kecenderungan wisatawan untuk kembali ke 

suatu destinasi wisata dipengaruhi oleh tingkat kepuasan, nilai yang 

dirasakan, serta pengalaman dan perilaku mereka di masa lalu (Satriawan et 

al., 2022). 

2.3 Perumusan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap Kepuasan 

Keseluruhan 

Kepuasan merupakan indikator penting bagi tempat wisata dalam 

mengumpulkan umpan balik dari wisatawan. Melalui kepuasan wisatawan, 

tempat wisata dapat memperoleh data yang bermanfaat untuk meningkatkan 

layanan. Kepuasan pelanggan dipahami sebagai suatu penilaian emosional, 

pelanggan membandingkan harapan dan kenyataan yang dirasakan 

(Rufliansah et al., 2020). Berbagai penelitian mengenai kepuasan 

menunjukkan definisi kepuasan pelanggan oleh Oliver (1993) diterima secara 

luas di kalangan akademis, kepuasan pelanggan dianggap sebagai evaluasi 

terhadap sejauh mana produk dan layanan memenuhi kebutuhan mereka. 
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Dalam konteks pariwisata, wisatawan yang merasa puas cenderung 

kemungkinan lebih besar untuk kembali mengunjungi destinasi wisata 

(Santoso et al., 2022). Secara umum, kepuasan dalam kegiatan dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu kepuasan terkait pelayanan 

yang diterima wisatawan, kepuasan terhadap destinasi, dan kepuasan 

wisatawan secara keseluruhan (He et al., 2022). 

Penelitian Htun, (2023) mengungkapkan bahwa motivasi penarik 

berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyiratkan bahwa pemasar harus berfokus pada 

peningkatan kepuasan pengalaman perjalanan pengunjung. Gnoth (1997) 

merupakan salah satu akademisi yang lebih awal mengeksplorasi hubungan 

antara motivasi dan sikap, dengan model pembentukan sikap wisatawan yang 

menunjukkan bahwa motivasi wisatawan mempengaruhi sikap mereka. 

Selain itu, Ross et al., (1991) berpendapat bahwa motivasi pariwisata dapat 

menjelaskan lebih dari 90% kepuasan wisatawan secara keseluruhan terhadap 

destinasi yang mereka kunjungi. He et al., (2022) menemukan bahwa 

motivasi wisatawan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan dalam penelitian pariwisata di Yogyakarta.  

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Motivasi penarik berpengaruh positif terhadap kepuasan 

keseluruhan 
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H2: Motivasi pendorong berpengaruh positif terhadap kepuasan 

keseluruhan 

2.3.2 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap Niat 

Berkunjung Kembali 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa niat berkunjung 

kembali bukanlah konsep sederhana, karena dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Dalam konsumsi komersial, dikenal sebagai keinginan membeli kembali 

yang membuktikan kesediaan konsumen untuk menggunakan produk secara 

berulang. Sedangkan dalam konteks pariwisata, hal ini mengacu pada 

kesiapan wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi atau membeli 

produk wisata (He et al., 2022). Destinasi wisata dapat dianggap sebagai 

suatu produk, dan wisatawan dapat mengunjungi kembali destinasi wisata 

tersebut atau merekomendasikannya kepada calon wisatawan lain, seperti 

teman atau saudara (Yoon et al., 2005). Berry et al., (1985) mendefinisikan 

niat berkunjung kembali sebagai keinginan untuk kembali setelah pelanggan 

merasa puas dengan destinasi dan bersedia untuk merekomendasikannya 

kepada orang lain.  

Penelitian terdahulu membahas peran kepuasan pelanggan sebagai 

mediasi pada niat pembelian ulang serta peran kualitas layanan dan word of 

mouth (WOM). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kualitas layanan dan 

WOM berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, yang selanjutnya 

mendorong dalam meningkatkan niat pembelian ulang (Dewiasih et al., 

2022). Kozak (2002) mengungkapkan bahwa faktor seperti pengalaman 
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perjalanan dan frekuensi wisatawan, aktivitas hiburan, keramahtamahan 

penduduk lokal, serta kepuasan wisatawan terhadap layanan atau produk 

rekreasi berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Pratminingsih 

(2014) meneliti perilaku pariwisata dan menunjukkan bahwa motivasi tidak 

hanya mempengaruhi kepuasan, tetapi juga secara langsung mempengaruhi 

niat berkunjung kembali, meskipun koefisien regresinya kecil. Temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi wisatawan yang puas akan mendorong 

wisatawan tersebut untuk berkunjung lagi dan kembali ke destinasi yang 

sama, meskipun pengalaman pertama mereka kurang memuaskan (Santoso et 

al., 2022).  

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Motivasi penarik memiliki pengaruh positif terhadap niat   

berkunjung kembali 

H5: Motivasi pendorong mempunyai pengaruh positif terhadap niat 

untuk berkunjung kembali 

2.3.3 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap Keinginan 

Merekomendasikan 

Dibuktikan oleh penelitian Bayih and Singh (2020), bahwa faktor 

penarik mempengaruhi keinginan untuk merekomendasikan. Keinginan 

untuk merekomendasikan merupakan salah satu faktor yang mengukur 

loyalitas destinasi karena niat untuk merekomendasikan dipengaruhi oleh 

aktivitas dalam perjalanan (Chen et al., 2007). Meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan membuktikan peningkatan kepuasan mereka, yang 
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pada akhirnya mendorong mereka untuk merekomendasikan destinasi wisata 

tersebut kepada orang lain (Rahmanita et al., 2023). Shanka et al., (2002) 

mengungkapkan bahwa WOM berpengaruh positif terhadap pilihan destinasi 

wisata. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa WOM positif dapat 

meningkatkan sikap wisatawan terhadap suatu destinasi, yang selanjutnya 

mendorong niat mereka untuk berkunjung (Rahayu, 2020). Perilaku WOM 

penting dalam pemasaran, karena dianggap sebagai metode paling populer 

dan umum digunakan untuk mencari calon wisatawan (Yoon et al., 2005). 

Menurut Hui et al., (2007) wisatawan yang merasa puas dengan 

perjalanannya, lebih cenderung merekomendasikan destinasi tersebut kepada 

orang lain daripada berniat untuk mengunjunginya kembali. 

Pada penelitian Viet et al., (2020), variabel novelty seeking 

merupakan pendorong individu untuk memberikan rekomendasi, karena 

adanya keinginan mencari hal yang baru. Faktor pendorong ini dapat 

mendorong seseorang untuk merekomendasikan suatu destinasi, terutama 

ketika motivasi utamanya adalah mencari kebaruan. Meskipun tidak 

berpengaruh secara langsung, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

dorongan untuk mencari kebaruan dapat mempengaruhi niat untuk 

merekomendasikan yang di mediasi oleh kepuasan. Kedua penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan langsung antara faktor pendorong dan niat 

merekomendasikan tidak selalu didukung, tetapi ketika dimediasi oleh 

kepuasan, hubungan tersebut menjadi signifikan. Oleh karena itu, meskipun 
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hasilnya belum sepenuhnya konsisten, faktor pendorong tetap memiliki 

potensi untuk memengaruhi niat merekomendasikan. 

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Motivasi penarik memiliki pengaruh positif terhadap keinginan 

merekomendasikan  

H6: Motivasi pendorong memiliki pengaruh positif terhadap keinginan 

merekomendasikan 

2.3.4 Pengaruh Antara Kepuasan Keseluruhan terhadap Niat Berkunjung 

Kembali 

Keberhasilan suatu destinasi wisata dalam memenuhi atau melebihi 

ekspektasi wisatawan dapat diukur melalui tingkat kunjungan ulang serta 

partisipasi mereka dalam aktivitas serupa (Baker et al., 2000). 

Menumbuhkan niat berkunjung kembali sangatlah penting, karena berperan 

langsung dalam menjaga keberlanjutan dan kemakmuran destinasi wisata. 

Penelitian Hosany et al., (2022) menunjukkan bahwa pengalaman wisata 

yang berkesan dapat meningkatkan niat wisatawan untuk kembali, yang 

pada akhirnya mendukung kelangsungan destinasi tersebut. Halstead (1989) 

menyatakan bahwa nilai sebenarnya dalam mengukur kepuasan konsumen 

terletak pada kemampuannya untuk memprediksi reaksi konsumen setelah 

konsumsi. Oleh karena itu, memahami niat berkunjung kembali wisatawan 

dan kaitannya dengan kepuasan menjadi faktor sangat penting.  
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Pengalaman pembelian yang memuaskan merupakan faktor penting 

bagi suatu produk untuk terus menarik minat konsumen, yang dapat 

mendorong pembelian berulang (Oliver, 1993). Jika harapan wisatawan 

terpenuhi dengan baik, mereka cenderung lebih puas dan menunjukkan 

loyalitas yang lebih tinggi terhadap destinasi wisata. Penelitian Ilda et al., 

(2016) mengungkapkan bahwa citra destinasi nilai pelanggan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi loyalitas mereka. Pengelola destinasi wisata harus 

memahami kepuasan merupakan faktor utama yang menentukan loyalitas 

wisatawan. Kepuasan pengguna menghasilkan loyalitas serta promosi dari 

mulut ke mulut yang positif (Rodríguez et al., 2006). Kepuasan yang tinggi 

mendorong berperilaku positif, seperti promosi dari mulut ke mulut yang 

positif, rekomendasi kepada orang lain, dan pembelian ulang (Lee et al., 

2007).  

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H7: Kepuasan keseluruhan memiliki pengaruh positif terhadap niat 

untuk berkunjung kembali 

2.3.5 Pengaruh Antara Kepuasan Keseluruhan terhadap Keinginan 

Merekomendasikan 

Kesediaan untuk merekomendasikan merupakan salah satu faktor 

yang mengukur loyalitas destinasi karena niat untuk merekomendasikan 

dipengaruhi oleh aktivitas dalam perjalanan (Chen et al., 2007). Menurut Hui 



 

 31 

et al., (2007), wisatawan yang merasa puas dengan perjalanannya lebih 

cenderung merekomendasikan destinasi kepada orang lain daripada 

berencana untuk mengunjunginya kembali. Ketika pelanggan tidak puas 

dengan suatu produk atau layanan, mereka cenderung lebih aktif dalam 

menyebarkan promosi dari mulut ke mulut yang bersifat negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesan negatif memiliki dampak yang lebih kuat 

dibandingkan dengan pesan positif (Rozin et al., 2001). 

Wisatawan mengungkapkan kepuasan mereka melalui respons 

perilaku, seperti memberikan rekomendasi, menyampaikan ulasan positif, 

dan mengunjungi kembali destinasi wisata (Canny, 2013). Tidak diragukan 

lagi, kepuasan wisatawan memengaruhi niat perilaku mereka. Beberapa 

penelitian menunjukkan dampak langsung kepuasan terhadap pengaruh 

kepuasan terhadap perilaku wisatawan. Penelitian Suardana et al., (2014) 

menunjukkan adanya hubungan positif langsung antara variabel kepuasan 

dan loyalitas layanan di kalangan wisatawan selam di Bali.  Selain itu, 

kepuasan wisatawan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku mereka 

di masa mendatang dan juga telah dikonfirmasi dalam pengaturan area 

rekreasi berbasis alam. Wisatawan di zona demiliterisasi Korea 

mengungkapkan bahwa kepuasan secara langsung berpengaruh terhadap niat 

wisatawan untuk memberikan rekomendasi (Lee et al., 2007). Menurut Valle 

et al. (2011), kepuasan secara signifikan memprediksi kemungkinan 

wisatawan internasional untuk berkunjung kembali serta kesediaan mereka 

merekomendasikan destinasi yang sama kepada orang lain. 
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Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H8: Kepuasan keseluruhan memiliki pengaruh positif terhadap 

keinginan merekomendasikan 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam memahami konteks serta arah penelitian ini, diperlukan 

peninjauan terhadap berbagai penelitian sebelumnya yang memiliki 

keterkaitan. Tinjauan terhadap penelitian terdahulu tidak hanya memberikan 

dasar pemahaman yang lebih kuat, tetapi juga membantu melihat perbedaan 

maupun kesamaan temuan, serta menilai kontribusi yang dapat diberikan oleh 

penelitian ini dalam pengembangan ilmu di bidang terkait. Pada tabel 2.1 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi perjalanan, baik motivasi 

pendorong maupun motivasi penarik, berpengaruh positif terhadap kepuasan 

keseluruhan, keinginan merekomendasikan dan niat berkunjung kembali 

destinasi. Tabel 2.1 menunjukkan beberapa temuan dari penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul 

Penelitian 

Detail 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1.  Modeling 

domestic 

tourism: 

motivations, 

satisfaction 

and tourist 

behavioral 

intentions 

(Bayih and 

A. Singh, 

2020) 

Metode 

pengambilan 

sampel secara 

purposive 

ukuran sampel 

422 wisatawan 

domestik 

Motivasi Perjalanan 

Pendorong, 

Motivasi Perjalanan 

Penarik, Kepuasan 

Secara 

Keseluruhan, 

Keinginan untuk 

Merekomendasikan, 

dan Niat untuk 

Berkunjung 

Kembali  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi pendorong 

dan penarik 

ditemukan sebagai 

prediktor signifikan 

terhadap kepuasan 

secara keseluruhan. 

Kepuasan secara 

keseluruhan 

memengaruhi niat 

berkunjung kembali 

lebih signifikan 

daripada keinginan 

untuk 

merekomendasikan. 

2. The Effect 

of Push and 

pull 

Motivation 

on Visitors’ 

Satisfaction 

and Revisit 

Intention 

Towards 

Naypyitaw 

Zoological 

Garden 

(Htun, 

2023) 

Jumlah sampel 

adalah 383 

responden, 

yang dipilih 

dengan 

menggunakan 

metode 

sampling 

sistematis.  

Motivasi 

pendorong, 

Motivasi penarik, 

Kepuasan, Niat 

berkunjung kembali 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

pengetahuan dan 

pengalaman, 

interaksi sosial, 

pelarian dan relaksasi 

dari tekanan faktor 

motivasi dan 

infrastruktur, layanan 

dan keselamatan 

faktor motivasi 

tarikan adalah 

memberikan efek 

positif terhadap 

kepuasan 

pengunjung terhadap 

Kebun Binatang 

Naypyitaw.  
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No. Judul 

Penelitian 

Detail 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

3. Relationship 

among 

Travel 

Motivation, 

Satisfaction 

and Revisit 

Intention of 

Skiers: A 

Case Study 

on the 

Tourists of 

Urumqi Silk 

Road Ski 

Resort (He et 

al., 2022) 

Pengunjung 

resort ski 

internasional 

jalur sutra 

urumqi 

dijadikan 

objek 

penelitian dan 

studi 

kuantitatif 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

survei 

kuesioner 

sebanyak 278 

responden.  

Motivasi 

Pendorong, 

Motivasi Penarik, 

Kepuasan, dan Niat 

Berkunjung 

Kembali 

Motivasi dorong dan 

tarik memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kepuasan. 

Motivasi tarik 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

minat untuk 

berkunjung kembali. 

4. Relationships 

among 

novelty 

seeking, 

satisfaction, 

return 

intention, 

and 

willingness 

to 

recommend 

of foreign 

tourists in 

Vietnam 

(Quoc Nghi 

Nguyena, 

2020)  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

wawancara 

langsung 

dengan 252 

pengunjung 

internasional 

dari berbagai 

negara yang 

mengunjungi 

Vietnam. 

Mencari hal baru, 

Kepuasan, Niat 

berkunjung 

kembali, Niat 

Berkunjung 

Kembali dan 

Keinginan untuk 

merekomendasikan,  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pencarian hal baru 

memiliki efek positif 

pada kepuasan, 

kepuasan berdampak 

positif pada niat 

untuk kembali dan 

keinginan untuk 

merekomendasikan 

wisatawan 

mancanegara.  

Hubungan antara 

kepuasan dan niat 

untuk berkunjung 

kembali memiliki 

korelasi yang paling 

kuat.  
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No. Judul 

Penelitian 

Detail 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

5. Analysis of 

push and 

pull 

motivations 

and the 

intentions to 

return and 

recommend a 

coastal or 

marine 

destination 

(Carvache-

Franco et al., 

2020) 

Ukuran sampel 

mencakup 385 

responden. 

Sampel terdiri 

dari 89,6% 

wisatawan 

nasional dan 

10,4% 

wisatawan 

mancanegara. 

 

 

 

Pariwisata, 

Kepuasan, 

Loyalitas, Ekuador 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi utama 

wisatawan adalah 

pelarian dan hal 

baru, diikuti oleh 

wisata bahari yang 

aktif. Dari perspektif 

prediktif, pelarian 

dan hal baru 

merupakan 

pendorong utama 

wisatawan untuk 

kembali berkunjung 

dan mengatakan hal-

hal positif tentang 

destinasi tersebut. 
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H2 H8 

Kepuasan 

Keseluruhan 

H1 
H7 

H4 
H5 

Motivasi Penarik H3 Niat Berkunjung 

Kembali 

Keinginan 

Merekomendasikan 

 

 

2.5 Model Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap struktur dan alur berpikir dalam 

penelitian ini, disajikan sebuah model (Gambar 2.1) yang menggambarkan 

hubungan antar variabel yang diteliti. Model ini disusun berdasarkan teori serta 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Dalam model tersebut, terdapat lima 

variabel yaitu motivasi pendorong, motivasi penarik, kepuasan keseluruhan, 

keinginan merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali. Motivasi 

pendorong, motivasi penarik, kepuasan keseluruhan berperan sebagai variabel 

independen. Sedangkan keinginan merekomendasikan, dan niat berkunjung 

kembali merupakan variabel dependen. 

 

 H6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diadaptasi dari (Bayih and A. Singh, 2020) 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Motivasi Pendorong 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan kuantitatif. Desain ini 

dipilih untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan 

antara motivasi wisata, kepuasan, keinginan untuk merekomendasikan dan niat 

berkunjung kembali wisatawan di beberapa destinasi wisata di Bali, khususnya 

di luar daerah Badung. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data pada 

satu titik waktu, sehingga efisien untuk menganalisis keadaan pariwisata di luar 

Badung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan wisatawan, keinginan untuk merekomendasikan dan 

niat mereka untuk kembali berkunjung ke destinasi tersebut. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Bali selain Badung, dengan fokus pada 

destinasi wisata yang masih berkembang. Pemilihan lokasi ini berdasarkan 

nilai sejarah, budaya, dan alam yang berbeda, serta diharapkan dapat 

memberikan berbagai pandangan dalam memahami motivasi wisatawan. 

Sementara itu, Badung merupakan kabupaten dengan pendapatan tertinggi di 

Bali, terutama dari sektor pariwisata, serta memiliki kesenjangan ekonomi 

yang cukup signifikan dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana daerah di luar 

Badung dapat mengembangkan sektor pariwisatanya agar lebih kompetitif dan 

berkelanjutan. 
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3.3 Populasi 

Pengumpulan data berupa populasi dan sampel sangat penting sebagai 

penunjang untuk membantu dalam menganalisis variabel-variabel penelitian. 

Populasi adalah gabungan seluruh elemen seperti peristiwa, objek, serta 

individu yang mempunyai karakteristik serupa menjadi fokus utama penelitian, 

karena dianggap sebagai keseluruhan dari suatu semesta penelitian (Suud, 

2019). Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Suriani et al., 

2023). Populasi penelitian merupakan semua objek atau individu yang akan 

diteliti yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap (Jati et al., 

2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah 

mengunjungi destinasi Bali di luar wilayah Badung. Wisatawan dalam populasi 

ini memiliki pengalaman langsung dalam mengeksplorasi destinasi wisata Bali 

di luar Badung yang masih berkembang, sehingga dapat memberikan informasi 

yang relevan mengenai motivasi, kepuasan, dan niat perilaku wisatawan. 

3.4 Sampel 

Sampel terdiri atas beberapa subjek yang dipilih dari populasi (Hasani, 

2022). Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu. Dalam penelitian, sampel diambil untuk mempermudah proses 

pengumpulan data dan analisis, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

memberikan pemahaman yang akurat mengenai populasi secara keseluruhan.  



 

 39 

3.4.1 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Responden pernah mengunjungi Bali pada tahun 2022-2025 

2. Responden merupakan Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada 1997-2012. Saat ini 

mereka berusia antara 13 hingga 28 tahun pada tahun 2025, tumbuh dalam 

lingkaran yang sangat memperhatikan tantangan global, seperti 

perubahan iklim dan polusi (Ngo et al., 2023). Generasi Z memanfaatkan 

digitalisasi untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, membangun 

komunitas global, dan berpartisipasi dalam aksi pelestarian. Mereka 

menjadikan teknologi sebagai alat utama dalam mendorong perubahan 

berkelanjutan (Corbisiero et al., 2022). Generasi Z tumbuh dalam era 

digital dengan akses internet yang luas terhadap informasi global, 

sehingga mereka peduli dengan kesadaran lingkungan dan cenderung 

memilih destinasi wisata yang menerapkan praktik ramah lingkungan dan 

keberlanjutan (Agung, 2024). Dengan tingkat kesadaran yang tinggi 

terhadap isu keberlanjutan, Generasi Z berpotensi menjadi konsumen 

yang setia dan berpengaruh. Mereka dapat mendorong perusahaan dan 

industri pariwisata untuk lebih memperhatikan aspek lingkungan dan 

berkontribusi pada perubahan positif yang lebih luas (Errichiello et al., 

2022). 
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3. Responden pernah mengunjungi destinasi Bali di luar Badung, seperti 

Nusa Penida, Ubud, Tanah Lot, Pura Ulun Danu Batur, dan Pura Luhur 

Lempuyang. Pemilihan destinasi tersebut didasarkan pada data yang 

menunjukkan bahwa tempat-tempat tersebut merupakan objek wisata di 

luar Badung yang telah menarik banyak wisatawan. Menurut detikbali, 

Pura Luhur Lempuyang mengalami peningkatan kunjungan wisatawan 

hingga hampir 400%, dengan rata-rata 800 pengunjung per hari. 

3.4.2 Ukuran Sampel 

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Hair. Menurut Hair et al. (2010), penentuan ukuran 

sampel dalam penelitian didasarkan pada total indikator yang ditentukan 

oleh variabel laten. Ukuran sampel maksimum yang dapat ditentukan adalah 

5𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 10𝑎. 𝑎 adalah jumlah indikator yang ditentukan oleh variabel laten 

penelitian ini dan 𝑥 adalah jumlah responden. Dengan 47 indikator 

pertanyaan dan 5 variabel laten (𝑎 = 47), target responden yang dapat 

digunakan sebagai sampel untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 10𝑎 ≈ 5 × 47 ≤ 𝑥 ≤ 10 × 47 

 ≈ 235 ≤ 𝑥 ≤ 470 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sampel minimum pada penelitian ini adalah 235 responden. Maka, sampel 

penelitian ini adalah orang yang pernah mengunjungi wisata Bali di luar 

Badung sebanyak 235 responden. 
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai bagaimana 

mengukur suatu variabel dengan jelas, terdiri dari apa yang diamati, alat 

ukur, metode pengukuran, dan prosedur pengukuran (Mawardi, 2019). 

Definisi operasional penelitian memberikan penjelasan mengenai arti atau 

memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel penelitian secara lebih 

spesifik. Dalam penelitian ini, terdapat lima variabel yang akan diteliti. Dua 

variabel independen yakni motivasi pendorong dan motivasi penarik. Dua 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah keinginan 

merekomendasikan dan niat berkunjung kembali. Serta terdapat 

mediator/mediasi yaitu kepuasan secara keseluruhan. Adapun definisi 

operasional serta rincian pengukuran masing-masing variabel tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

3.5.1 Motivasi Pendorong 

Motivasi pendorong merupakan dorongan internal yang 

menstimulasikan dan mengarahkan wisatawan untuk melakukan perjalanan 

(Kozak, 2002). Yoon et al., (2005) menjelaskan bahwa motivasi pendorong 

berhubungan dengan faktor internal dan aspek emosional individu. Secara 

operasional, motivasi pendorong adalah faktor psikologis internal yang 

mendorong wisatawan untuk melakukan perjalanan, seperti kebutuhan 

untuk bersantai atau memperoleh pengetahuan. Kebutuhan tersebut berasal 

dari dalam diri individu yang berfungsi untuk mengatasi perasaan, tekanan, 

atau kondisi kehidupan sehari-hari yang kurang memuaskan. Dalam 
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penelitian ini, variabel persepsi kegunaan diukur menggunakan dua belas 

indikator pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Bayih and A. Singh, 

(2020). Rincian indikator dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini: 

Tabel 3. 1 Indikator Pengukuran Motivasi Pendorong 

Kode Indikator Pengukuran 

MPG1 Saya ingin menghargai sumber daya alam wisata 

MPG2 Saya butuh untuk memperoleh pengetahuan tentang destinasi 

wisata 

MPG3 Saya berminat mengunjungi destinasi yang belum pernah 

dikunjungi sebelumnya 

MPG4 Saya ingin merasakan gaya hidup baru dan berbeda 

MPG5 Saya mengaspirasi untuk mengeksplorasi sumber daya budaya 

wisata 

MPG6 Saya butuh rileks secara fisik dan mental  

MPG7 Saya ingin menemukan sensasi dan kegembiraan 

MPG8 Saya rindu untuk terhubung kembali dengan akar spiritual 

MPG9 Saya ingin meningkatkan interaksi sosial 

MPG10 Saya butuh untuk mengunjungi teman dan saudara 

MPG11 Saya ingin menikmati suasana baru di wisata dan menjauh 

dari rumah (berada di tempat lain) 

MPG12 Saya ingin meningkatkan pendapatan bersih 

 Sumber: Diadaptasi dari Bayih and A. Singh, (2020) 

3.5.2 Motivasi Penarik 

Motivasi penarik merupakan dorongan wisata yang berkaitan 

dengan daya tarik dan karakteristik suatu destinasi, yang memengaruhi 

keputusan wisatawan dalam memilih tempat tujuan (Gunaydin, 2021). 

Motivasi penarik dipengaruhi oleh daya tarik yang dimiliki suatu destinasi, 

seperti keindahan alam, pantai, atraksi budaya, hiburan, pusat perbelanjaan, 

dan berbagai fasilitas lainnya yang menarik minat wisatawan. Secara 
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operasional, motivasi penarik adalah faktor eksternal yang berasal dari daya 

tarik destinasi yang menarik wisatawan untuk melakukan perjalanan, seperti 

warisan budaya dan keindahan alam. Variabel persepsi kegunaan dalam 

penelitian ini diukur melalui sebelas indikator pernyataan yang diadaptasi 

dari penelitian yang dilakukan Bayih and A. Singh, (2020). Rincian 

indikator tersebut disajikan pada tabel 5.2 berikut ini: 

Tabel 3. 2 Indikator Pengukuran Motivasi Penarik 

Kode Indikator Pengukuran 

MPK1 Saya tertarik akan situs warisan budaya  

MPK2 Saya tertarik dengan cuaca/iklim 

MPK3 Saya tertarik dengan keamanan dan keselamatan di wisata 

MPK4 Saya tertarik dengan makanan tradisional 

MPK5 Saya tertarik dengan pemandangan yang luar biasa 

MPK6 Saya tertarik dengan festival, acara dan aktivitas luar ruangan 

lainnya 

MPK7 Saya tertarik dengan fasilitas perbelanjaan/pasar 

MPK8 Saya tertarik dengan seni tradisi dan budaya 

MPK9 Saya tertarik dengan flora dan fauna di area wisata 

MPK10 Saya tertarik dengan taman bermain dan hiburan terkait 

MPK11 Saya tertarik dengan pantai, air terjun, danau, sungai/perairan 

Sumber: Diadaptasi dari Bayih and A. Singh, (2020) 

3.5.3 Kepuasan Keseluruhan 

Kepuasan wisatawan secara keseluruhan berkorelasi positif dengan 

kualitas pengalaman yang mereka rasakan di destinasi wisata (Basendwah 

et al., 2022). Kepuasan wisatawan merupakan aspek penting bagi pengelola 

destinasi wisata (Abdou et al., 2022), karena berpengaruh terhadap pilihan 

destinasi dan perilaku pengunjung wisatawan di masa mendatang (Huete 
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Alcocer et al., 2020). Menurut sejumlah penelitian, kepuasan adalah hasil 

dari citra dan kualitas layanan. Secara operasional, kepuasan keseluruhan 

adalah evaluasi subjektif terhadap pengalaman wisatawan setelah 

melakukan perjalanan, yang mencerminkan sejauh mana harapan dan 

kebutuhan mereka terpenuhi selama menikmati daya tarik, fasilitas dan 

layanan di destinasi. Secara ringkas, yakni tingkat kepuasan menyeluruh 

yang dirasakan wisatawan terhadap pengalaman mereka. Variabel persepsi 

kegunaan dalam penelitian ini diukur melalui delapan belas indikator 

pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Bayih and A. Singh, (2020). 

Rincian tersebut dapat dilihat pada tabel 5.3 di bawah ini: 

Tabel 3. 3 Indikator Pengukuran Kepuasan Keseluruhan 

Kode Indikator Pengukuran 

KK1 Saya puas terhadap ketersediaan transportasi lokal ke dan di dalam 

tempat wisata 

KK2 Saya puas terhadap kebersihan lokasi wisata 

KK3 Saya puas terhadap layanan yang disediakan oleh petugas transportasi 

lokal ke dan di tempat tujuan wisata 

KK4 Saya puas terhadap kebersihan tempat makan wisata 

KK5 Saya puas terhadap kualitas akomodasi wisata 

KK6 Saya puas terhadap keramahtamahan & layanan staf akomodasi wisata 

KK7 Saya puas terhadap harga makanan dan minuman yang ditawarkan oleh 

wisata 

KK8 Saya puas terhadap fasilitas toilet umum wisata 

KK9 Saya puas terhadap komunikasi yang dilakukan oleh situs/tujuan 

(ketersediaan brosur, pamflet, atau alat komunikasi lainnya) 

KK10 Saya puas terhadap konektivitas internet/WIFI/layanan telepon 

KK11 Saya puas terhadap ketersediaan makanan yang berkualitas dan 

bervariasi 

KK12 Saya puas terhadap kondisi lingkungan wisata 

KK13 Saya puas terhadap keamanan dan keselamatan di area wisata 

KK14 Saya puas terhadap suasana/lingkungan/tujuan/situs wisata 

KK15 Saya puas terhadap daya tarik/destinasi/situs/acara wisata 

KK16 Saya puas terhadap ketersediaan akomodasi 

KK17 Saya puas terhadap keramahtamahan masyarakat tuan rumah 
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Kode Indikator Pengukuran 

KK18 Saya puas terhadap aktivitas yang beragam 

Sumber: Diadaptasi dari Bayih and A. Singh, (2020) 

3.5.4 Keinginan Merekomendasikan 

 Viet et al., (2020) menyatakan bahwa niat rekomendasi adalah niat 

berkunjung kembali, dan merupakan hasil dari penilaian pengunjung 

terhadap kualitas layanan secara keseluruhan. Pengalaman positif terhadap 

layanan dapat mendorong wisatawan untuk merekomendasikan layanan 

tersebut kepada orang lain. Secara operasional, keinginan merekomendasikan 

adalah tingkat motivasi atau kecenderungan wisatawan untuk 

merekomendasikan destinasi kepada orang lain setelah mengalami 

kunjungan, berdasarkan pengalaman mereka terhadap daya tarik, fasilitas, 

dan layanan yang tersedia. Sehingga, kepuasan dan loyalitas wisatawan 

terhadap suatu destinasi menjadi indikator penting dalam menilai reputasi dan 

daya tarik suatu tempat di mata calon wisatawan lainnya. Dalam penelitian 

ini. variabel persepsi kegunaan diukur menggunakan tiga indikator 

pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Bayih and A. Singh, (2020). 

Rincian indikator tersebut disajikan pada tabel 5.4 di bawah berikut: 

Tabel 3. 4 Indikator Pengukuran Keinginan Merekomendasikan 

Kode Indikator Pengukuran 

KM1 Saya akan berbagi pengalaman positif tentang wisata kepada 

orang lain 

KM2 Saya berharap dapat mengunjungi wisata lagi 

KM3 Saya akan merekomendasikan wisata kepada orang lain 

 Sumber: Diadaptasi dari Bayih and A. Singh, (2020) 
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3.5.5 Niat Berkunjung Kembali 

Niat berkunjung kembali adalah keinginan individu untuk melakukan 

kunjungan kembali ke destinasi yang sama (Kim et al., 2009). Menurut Stylos 

et al., (2016) niat berkunjung kembali merupakan keinginan untuk 

mengunjungi destinasi yang sama pada jangka waktu tertentu. Selain itu, 

kecenderungan wisatawan untuk kembali ke suatu destinasi wisata 

dipengaruhi oleh tingkat kepuasan, nilai yang dirasakan, serta pengalaman 

dan perilaku mereka di masa lalu (Satriawan et al., 2022). Secara operasional, 

niat berkunjung kembali adalah sikap atau keinginan wisatawan untuk 

kembali mengunjungi destinasi di masa mendatang setelah mengalami 

kunjungan sebelumnya, berdasarkan tingkat kepuasan dan pengalaman yang 

diperoleh. Variabel persepsi kegunaan dalam penelitian ini diukur melalui 

tiga indikator pernyataan yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Bayih and A. Singh, (2020). Rincian indikator dapat dilihat pada Tabel 5.5 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 5 Indikator Pengukuran Niat Berkunjung Kembali 

Kode Indikator Pengukuran 

NBK1 Saya ingin mengunjungi kembali destinasi wisata 

NBK2 Saya berencana untuk mengunjungi kembali wisata 

NBK3 Saya akan memberikan informasi positif wisata di media sosial 

 Sumber: Diadaptasi dari Bayih and A. Singh, (2020) 
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3.6 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode penyebaran 

angket atau kuesioner. Metode ini akan membutuhkan responden untuk 

menjawab beberapa pertanyaan yang telah disusun, dan data yang diperoleh 

termasuk dalam kategori data primer karena berasal langsung dari sumbernya. 

Oleh karena itu, proses pengumpulan data akan dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Kuesioner tersebut disusun dalam bentuk Google Form dan akan disebarkan 

melalui berbagai platform media sosial seperti Instagram dan WhatsApp. 

Target responden adalah wisatawan yang pernah mengunjungi Bali. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, merupakan 

metode pengukuran berskala bipolar yang memungkinkan responden 

menyatakan tanggapan positif maupun negatif terhadap suatu pernyataan. Jenis 

skala yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 6: Skala Likert 

Nilai Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Cukup Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Menurut Nazir, kuesioner atau daftar pertanyaan merupakan serangkaian 

pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan permasalahan penelitian, dan 
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setiap pertanyaan memiliki makna dalam menguji hipotesis yang diajukan. Daftar 

pertanyaan tersebut disusun secara terperinci dan lengkap. Dalam penelitian ini, 

kuesioner yang digunakan berbentuk kuesioner tertutup, sehingga responden hanya 

diminta untuk memilih jawaban yang telah disediakan pada setiap pertanyaan. Pada 

bagian awal, responden diminta untuk mengisi data diri seperti nama, usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, dan penghasilan. Selanjutnya, responden diminta 

untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang berkaitan langsung dengan topik 

penelitian. Setelah seluruh pertanyaan dijawab, kuesioner dapat dikirimkan dengan 

cara mengeklik tombol submit. 

3.7 Pilot Tes 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 

sebanyak 30 responden. Tujuan pengujian ini adalah untuk menilai konsistensi 

internal dari instrumen penelitian yang digunakan, sehingga dapat memastikan 

bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruksi yang dimaksud secara 

konsisten. Data yang diperoleh dari 30 responden tersebut kemudian diolah 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 27. Hasil pengujian ini menjadi 

dasar untuk memastikan bahwa kuesioner layak digunakan pada pengumpulan 

data utama dengan 235 responden. 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji Validitas menunjukkan seberapa baik suatu tes atau prosedur 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dikatakan valid, jika 

mengukur tujuannya dengan akurat atau benar. Untuk memastikan validitas 

instrumen penelitian, peneliti akan melakukan pengujian awal atau uji coba 
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terhadap kuesioner pada sekelompok kecil responden sebelum pengumpulan 

data utama. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan nilai R-tabel. Setiap indikator dinyatakan valid, jika nilai R-

hitung lebih besar dari nilai R-tabel dengan nilai ≥ 0,3. Peneliti menggunakan 

software SPSS 27 untuk memperoleh hasil R-hitung, sedangkan untuk 

mendapatkan hasil R-tabel peneliti melihat dari tabel R dengan mencari 

dahulu derajat kebebasannya. 

Derajat kebebasan (Degree of freedom) pada penelitian ini yaitu df 

= n-2 (Sulis Setyowati, 2020). Berdasarkan ketentuan n (jumlah responden) 

yakni 30 responden, maka besarnya df = 30-2 = 28 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,5 (5%) maka diperoleh hasil R-tabel 0,361. Berikut hasil yang 

diperoleh dari pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 3.7 

Tsbel 3. 7 Hasil Uji Validitas Uji Pilot 

Variabel Indikator R 

Hitung 

R 

Tabel 

Keterangan 

Motivasi Pendorong MPG1 0.594 0.361 Valid 

 MPG2 0.672 0.361 Valid 

 MPG3 0.572 0.361 Valid 

 MPG4 0.590 0.361 Valid 

 MPG5 0.634 0.361 Valid 

 MPG6 0.555 0.361 Valid 

 MPG7 0.654 0.361 Valid 

 MPG8 0.553 0.361 Valid 

 MPG9 0.555 0.361 Valid 

 MPG10 0.612 0.361 Valid 

 MPG11 0.616 0.361 Valid 

 MPG12 0.542 0.361 Valid 

Motivasi Penarik MPK1 0.647 0.361 Valid 

 MPK2 0.565 0.361 Valid 

 MPK3 0.601 0.361 Valid 

 MPK4 0.617 0.361 Valid 
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Variabel Indikator R 

Hitung 

R 

Tabel 

Keterangan 

Motivasi Penarik MPK5 0.647 0.361 Valid 

 MPK6 0.590 0.361 Valid 

 MPK7 0.529 0.361 Valid 

 MPK8 0.616 0.361 Valid 

 MPK9 0.519 0.361 Valid 

 MPK10 0.596 0.361 Valid 

 MPK11 0.720 0.361 Valid 

Kepuasan Keseluruhan KK1 0.770 0.361 Valid 

 KK2 0.720 0.361 Valid 

 KK3 0.627 0.361 Valid 

 KK4 0.666 0.361 Valid 

 KK5 0.736 0.361 Valid 

 KK6 0.680 0.361 Valid 

 KK7 0.611 0.361 Valid 

 KK8 0.649 0.361 Valid 

 KK9 0.803 0.361 Valid 

 KK10 0.641 0.361 Valid 

 KK11 0.632 0.361 Valid 

 KK12 0.865 0.361 Valid 

 KK13 0.687 0.361 Valid 

 KK14 0.704 0.361 Valid 

 KK15 0.656 0.361 Valid 

 KK16 0.696 0.361 Valid 

 KK17 0.644 0.361 Valid 

 KK18 0.722 0.361 Valid 

Keinginan 

Merekomendasikan 

KM1 0.506 0.361 Valid 

 KM2 0.632 0.361 Valid 

 KM3 0.600 0.361 Valid 

Niat Berkunjung Kembali NBK1 0.725 0.361 Valid 

 NBK2 0.589 0.361 Valid 

 NBK3 0.607 0.361 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pertanyaan 

yang digunakan pada variabel motivasi pendorong, motivasi penarik, kepuasan 

keseluruhan, keinginan merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali terbukti 

valid, karena masing-masing mempunyai nilai korelasi di atas 0.361. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item-item pertanyaan yang telah 

dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diukur dengan metode 

Cronbach Alpha. Berdasarkan pendapat Hair, (2023), suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Semakin 

tinggi nilainya, maka akan semakin reliabel hasil pengujiannya. Berikut hasil 

pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.8 

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas Uji Pilot 

Variabel Item Cronbach’s 

Alpha 

Standard 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Motivasi 

Pendorong 

12 0.890 0.6 Reliabel 

Motivasi Penarik 11 0.883 0.6 Reliabel 

Kepuasan 

Keseluruhan 

18 0.948 0.6 Reliabel 

Keinginan 

Merekomendasikan 

3 0.746 0.6 Reliabel 

Niat Berkunjung 

Kembali 

3 0.793 0.6 Reliabel 

     Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.6, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator pertanyaan dalam penelitian ini bersifat reliabel. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan analisis data 

deskriptif dan analisis statistik, dijelaskan sebagai berikut: 
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3.8.1 Analisis Deskriptif   

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan 

gambaran secara sistematis mengenai karakteristik data yang diperoleh dari 

responden. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendeskripsikan data 

dalam bentuk nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi, minimum, 

maksimum, varian, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). 

Data responden pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, pendapatan atau uang saku per bulan. Selain itu, data 

juga mencakup informasi terkait pariwisata, seperti waktu terakhir 

mengunjungi Bali, destinasi wisata di luar Badung yang dikunjungi, tujuan 

utama kunjungan, frekuensi kunjungan, lama waktu berkunjung, jenis 

wisata yang dicari, alasan pemilihan destinasi, dan sumber informasi 

mengenai destinasi yang dipilih. Di samping itu, item yang dianalisis 

berkaitan dengan variabel motivasi pendorong, motivasi penarik, kepuasan 

keseluruhan, keinginan merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali. 

3.8.2 Analisis Statistik 

Analisis statistik adalah analisis yang digunakan untuk membuktikan 

hipotesis yang ada dengan menggunakan teknik statistik. Penggunaan 

Structural Equation Modeling (SEM) sebagai alat analisis statistik dapat 

menganalisis pengaruh beberapa variabel terhadap variabel lain secara 

bersamaan (Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis pemodelan Partial 

Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 
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perangkat lunak SmartPLS. Model analisis PLS-SEM digunakan untuk 

menguji hipotesis melalui analisis hubungan dan pengaruh antar variabel 

yang terdapat dalam model penelitian. PLS-SEM merupakan salah satu 

varian dari analisis SEM yang dapat mengevaluasi hubungan antar variabel 

laten dan variabel indikator. Metode ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

varians pada variabel dependen yang diukur menggunakan beberapa item 

(Manley et al., 2021). Dalam pengukuran PLS-SEM, dilakukan evaluasi 

terhadap pengukuran reliabilitas, validitas, serta tingkat eror yang berkaitan 

dengan variabel laten. Pengujian model PLS-SEM, terdiri dari dua elemen 

utama yakni: 

1) Model Pengukuran atau Outer Model 

2) Model Struktural atau Inner Model 

Pengujian teori dalam PLS-SEM dilakukan melalui dua tahapan utama 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.8.2.1 Model Pengukuran atau Outer Model 

Tahap pertama dalam analisis menggunakan metode PLS-

SEM adalah pengujian model pengukuran (outer model). Pengujian 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran yang 

digunakan telah terbukti valid dan reliabel, sehingga dapat 

menghasilkan data yang relevan dan akurat untuk mendukung 

efektivitas hasil penelitian. Dalam metode ini, terdapat uji validitas 

dan reliabilitas. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengidentifikasi indikator 

pada setiap variabel penelitian serta memahami hubungan antar 

indikator dengan konstruk yang sesuai. Dalam proses ini, 

terdapat dua metode pengujian, yakni uji validitas konvergen 

(convergent validity) dan uji diskriminan (discriminant validity). 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai loading factor pada 

masing-masing konstruk, dimana sebuah konstruk dinyatakan 

memenuhi kriteria validitas konvergen apabila nilai loading 

factor memiliki nilai 0.5 masih dapat diterima (Hair et al., 2017). 

Sementara itu, validitas diskriminan dinilai dengan 

membandingkan average variance extracted (AVE) lebih besar 

dari 0.5 (Hair et al., 2014). 

1) Pengujian Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana hubungan setiap 

indikator dengan variabel laten yang dimilikinya. Validitas 

ini menunjukkan sejauh mana indikator tersebut 

merepresentasikan konstruk yang mendasarinya. Hasil 

evaluasi dilakukan dengan melihat nilai dari rata-rata 

Average Variance Extracted (AVE), di mana nilai AVE ≥ 

0,50 dianggap mencerminkan validitas konvergen yang 

memadai (Hair et al., 2019). Selain itu, pengukuran validitas 
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juga dapat dilihat melalui nilai outer loadings, di mana 

indikator yang memiliki nilai >0,70 menunjukkan kontribusi 

yang kuat terhadap konstruk. Secara umum, nilai validitas 

yang baik adalah ketika nilai indikator lebih dari 0,50.  

a. Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan merupakan pengujian yang 

ditunjukan dalam memastikan adanya setia p konsep dari 

tiap laten berbeda dengan variabel yang ada. Salah satu 

dalam menilai validitas diskriminan adalah dengan 

membandingkan nilai AVE dengan korelasi antar 

konstruk lain dalam model. Jika nilai akar AVE > 0,50, 

berarti telah tercapai validitas diskriminan (Purwanto et 

al., 2020). Selain itu, kriteria Fornell Larcker juga 

digunakan dalam pengujian ini untuk membandingkan 

hubungan antar konstruk. Alternatif lainnya, validitas 

diskriminan dapat dievaluasi melalui nilai cross loading, 

di mana suatu indikator dikatakan valid secara 

diskriminan apabila memiliki nilai cross loading ≥ 0,70 

terhadap konstruk yang diukurnya (Hair et al., 2019). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk menilai konsistensi hasil pengukuran 
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terhadap suatu konstruk. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat 

memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika 

diulang, sehingga hasil tersebut dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur. Salah satu yang umum digunakan dalam uji 

reliabilitas adalah nilai Cronbach's Alpha, dalam 0,60 

hingga 0,80 menghasilkan hasil yang baik. Nilai 0,60 

menjadi nilai yang reliabel (Hair et al., 2019). Semakin 

tinggi nilainya, maka akan semakin reliabel hasil 

pengujiannya. Selain itu, metode Composite Reliability 

juga digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk 

(Ray, 2023).  

3.8.2.2 Model Struktural atau Inner Model 

Setelah konstruk berhasil diukur dan dianggap reliabel dan 

valid, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap model 

struktural. Proses ini mencakup sejumlah tahapan pengujian, antara 

lain: 

a) Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determination/R-

Square) 

Uji koefisien determinasi adalah pengujian variabel 

independen berkontribusi dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen dalam model regresi. Nilai koefisien 

determinasi yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan 
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variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang 

masih terbatas. Sebaliknya, apabila nilai mendekati 1 

mengindikasikan bahwa variabel independen mampu 

memberikan semua informasi yang hampir sepenuhnya terkait 

dengan variabel dependen. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi, semakin baik kualitas model tersebut 

(Ringle et al., 2021). Nilai R-Square dianggap memiliki daya 

prediksi yang kuat apabila memiliki angka sebesar 0,67. Adapun 

karakteristik interpretasi nilai dari uji koefisien R-Square 

berdasarkan Chin, (1998) dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. 9 Kriteria Uji R-Square 

Nilai Koefisien Determinasi (𝐑²) Keterangan 

0,19 < R² < 0,33 Lemah 

0,33 < R² < 0,67 Moderat/Sedang 

R² > 0,67 Kuat 

   Sumber: (Chin, 1998) 

b. Goodness of Fit (Q-Square) 

Uji Goodness of Fit merupakan pengujian secara 

struktural yang bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian antara 

model dengan data yang tersedia. Salah satu indikator yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah nilai Q², yang 

mencerminkan relevansi prediktif dari konstruk endogen dalam 

model. Menurut Hair et al.,  (2019), relevansi prediktif dianggap 

tercapai apabila nilai Q² lebih besar dari atau sama dengan nol 
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(Q² ≥ 0), yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediksi yang memadai terhadap variabel-variabel endogen. 

c. Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Koefisien jalur digunakan untuk mengukur arah dan 

kekuatan hubungan antar hipotesis dalam model struktural. 

Dalam analisis PLS-SEM, nilai koefisien diperoleh melalui 

proses estimasi yang menunjukkan pengaruh langsung variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen. Hasil 

analisis koefisien jalur menunjukkan arah hubungan antara 

hipotesis (β) dengan hasil uji hipotesis. Rentang arah hubungan 

hipotesis (β) berkisar antara -1 hingga +1, dimana nilai positif 

menunjukkan hubungan yang searah, sedangkan nilai negatif 

menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. Semakin besar 

nilai koefisien jalur, semakin kuat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk menilai signifikansi 

hubungan tersebut, digunakan uji statistik seperti T-statistic dan 

uji P-value. Berdasarkan panduan dari Hair et al., (2016), nilai 

T-statistic yang signifikan adalah > 1,96 dan P-value < 0,05, 

yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel dalam model 

memiliki signifikansi secara statistik dan dapat dipercaya. 

a. Jika nilai T-statistic lebih besar dari nilai T-tabel (T-statistic 

> T-tabel), ini menunjukkan bahwa variabel prediktor 
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(independen) berpengaruh terhadap variabel respon 

(dependen), sehingga hipotesis diterima (Ha). 

b. Jika nilai T-statistic lebih kecil dari nilai T-tabel (T-statistic 

< T-tabel), ini menunjukkan bahwa variabel prediktor tidak 

berpengaruh terhadap variabel respon, sehingga hipotesis 

ditolak (Ho). 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan temuan terkait hubungan antara motivasi penarik dan 

pendorong wisata, kepuasan keseluruhan, keinginan untuk merekomendasikan dan 

niat berkunjung kembali wisatawan di beberapa destinasi wisata di Bali, khususnya 

di luar daerah Badung. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistik PLS-SEM. Populasi sampel dalam penelitian ini merupakan Generasi Z 

yang pernah mengunjungi Bali pada tahun 2022-2025. Total responden yang 

dianalisis dalam penelitian ini adalah 235 orang. 

4.1 Analisis Deskriptif Profil Responden 

Berikut ini merupakan hasil analisis data yang dikelompokkan 

berdasarkan profil responden yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Profil 

tersebut mencakup kategori jenis kelamin, rentang usia, tingkat pendidikan 

terakhir, kisaran pendapatan bulanan, jenis pekerjaan, pengalaman perjalanan 

ke Bali, frekuensi kunjungan, serta destinasi wisata yang dikunjungi. 

4.1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden menurut jenis kelamin disajikan dalam Tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4. 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 95 40,4% 

2 Perempuan 140 59,6% 

Total 235 100% 

    Sumber: Data Primer (2025) 



 

 61 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini merupakan perempuan. Total responden perempuan sebanyak 

140 orang, dengan persentase 59,6%. Sebaliknya, total responden laki-laki 

sebanyak 95 orang, dengan persentase 40,4%. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengunjung yang mengunjungi Bali 

dalam penelitian adalah perempuan.  

4.1.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan usia disajikan dalam Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 17 Tahun 11 4,5% 

2 18 Tahun 22 9,3% 

3 19 Tahun 14 6% 

4 20 Tahun 14 6% 

5 21 Tahun 28 12% 

6 22 Tahun 36 15,4% 

7 23 Tahun 21 9% 

8 24 Tahun 26 11,1% 

9 25 Tahun 18 7,5% 

10 26 Tahun 19 7,8% 

11 27 Tahun 13 5,4% 

12 28 Tahun 13 5,7% 

Total 235 100% 

         Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa jumlah responden dalam penelitian 

ini mencapai 235 orang. Kelompok usia 22–24 tahun merupakan yang 

paling dominan, dengan total 83 responden atau 35,5%. Di posisi 

berikutnya, kelompok usia 21–23 tahun mencakup 85 responden atau 

36,2%. Selain itu, sebanyak 51 responden atau 21,7% berada dalam rentang 
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usia 17–20 tahun. Kelompok usia 25–28 tahun terdiri dari 63 responden atau 

26,8%, sedangkan kelompok usia 26–28 tahun berjumlah 45 responden atau 

19,2%. Dengan demikian, sebagian besar responden dalam penelitian ini 

berada pada rentang usia 21–24 tahun. 

4.1.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan Pendidikan terakhir disajikan dalam Tabel 

4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 SD/Sederajat 0 0 

2 SMP/Sederajat 3 1,5% 

3 SMA/SMK/Sederajat 108 46,1% 

4 Sarjana (S1) 113 47,9% 

5 Magister (S2) 11 4,5% 

Total 235 100% 

  Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.3, terlihat bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir Sarjana (S1), yakni 

sebanyak 113 orang atau 47,9% dari total responden. Di posisi berikutnya, 

sebanyak 108 responden atau 46,1% merupakan lulusan SMA/SMK atau 

setara. Sementara itu, responden yang menyelesaikan pendidikan hingga 

Magister (S2) berjumlah 11 orang atau 4,5%, dan yang berpendidikan 

terakhir SMP atau sederajat sebanyak 3 orang atau 1,5%. Tidak ditemukan 

responden dengan pendidikan terakhir SD atau sederajat. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa sebagian besar responden yang mengunjungi Bali 

dalam penelitian memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1). 

4.1.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan disajikan dalam Tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 110 47% 

2 Wiraswasta 27 11,4% 

3 Karyawan 62 26,5% 

4 PNS 28 11,7% 

5 Ibu Rumah Tangga 7 3% 

6 Fresh Graduate 1 0,3% 

Total 235 100% 

 Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini berasal dari kalangan pelajar atau mahasiswa, dengan jumlah 

110 orang atau sebesar 47% dari total responden. Posisi berikutnya 

ditempati oleh karyawan yang berjumlah 62 orang atau 26,5%. Responden 

yang berprofesi sebagai wiraswasta tercatat sebanyak 27 orang atau 11,4%, 

sementara pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah 28 orang atau 11,7%. Ibu 

rumah tangga mencakup 7 responden atau 3%, dan responden yang 

merupakan fresh graduate sebanyak 1 orang atau 0,3%. Dengan demikian, 

kelompok pelajar/mahasiswa mendominasi komposisi pekerjaan responden 

dalam penelitian ini. 
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4.1.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kisaran Pendapatan/Uang Saku 

Per Bulan 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan pendapatan/gaji per bulan disajikan dalam 

Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kisaran 

Pendapatan/Uang Saku Per Bulan 

No. Pendapatan/Gaji Jumlah Persentase 

1 <Rp 2.000.000 71 30,1% 

2 Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 66 28% 

3 Rp 4.000.001 – Rp 6.000.000 81 34,6% 

4 >Rp 6.000.000 17 7,2% 

Total 235 100% 

     Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa mayoritas responden dalam studi 

ini memiliki pendapatan bulanan sebesar Rp 4.000.001 hingga Rp 

6.000.000, dengan jumlah responden sebanyak 81 orang atau 34,6%. Selain 

itu, terdapat 71 responden atau 30,1% yang berpenghasilan kurang dari Rp 

2.000.000, dan 66 responden atau 28% memiliki pendapatan di kisaran Rp 

2.000.001 hingga Rp 4.000.000. Adapun responden yang berpenghasilan 

lebih dari Rp 6.000.000 berjumlah 17 orang atau 7,2%. Dengan demikian, 

kelompok responden terbanyak yang mengunjungi Bali dalam penelitian ini 

berasal dari kategori pendapatan Rp 4.000.001 hingga Rp 6.000.000. 
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4.1.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kunjungan ke Bali 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan kunjungan ke Bali disajikan dalam Tabel 

4.6 berikut: 

Tabel 4. 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kunjungan ke Bali 

No. Kunjungan ke Bali Jumlah Persentase 

1 Tahun 2022 42 17,8% 

2 Tahun 2023 80 34% 

3 Tahun 2024 82 34,9% 

4 Tahun 2025 31 13,3% 

Total 235 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6, sebagian besar responden melakukan 

kunjungan ke Bali pada tahun 2023 dan 2024, yaitu sebanyak 162 orang 

atau 68,9% dari total responden. Adapun responden yang berkunjung pada 

tahun 2022 dan 2025 tercatat sebanyak 73 orang atau 31,1%. Hal ini 

menunjukkan kelompok responden terbanyak yang mengunjungi Bali 

mencapai puncaknya pada periode tahun 2023 dan 2024. 

4.1.7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lokasi Akomodasi 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan lokasi akomodasi disajikan dalam Tabel 

4.7 berikut: 

Tabel 4. 7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lokasi Akomodasi 

No. Lokasi Akomodasi Jumlah Persentase 

1 Nusa Penida 45 19,3% 

2 Ubud  59 25,3% 

3 Tanah Lot 66 28% 

4 Pura Ulun Danu Batur 42 17,8% 
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No. Lokasi Akomodasi Jumlah Persentase 

5 Pura Lempuyang 23 9,6% 

Total 235 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memilih lokasi akomodasi di Tanah Lot, yaitu sebanyak 66 orang 

atau 28% dari keseluruhan responden. Pilihan berikutnya adalah Ubud 

dengan 59 responden atau 25,3%, disusul oleh Nusa Penida sebanyak 45 

responden atau 19,3%, dan Pura Ulun Danu Batur dengan 42 responden atau 

17,8%. Sementara itu, sebanyak 23 responden atau 9,6% memilih Pura 

Lempuyang, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lokasi akomodasi 

yang paling banyak dipilih oleh responden dalam penelitian ini adalah 

Tanah Lot. 

4.1.8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Berkunjung 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

distribusi responden berdasarkan frekuensi berkunjung ke Bali disajikan 

dalam Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4. 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Berkunjung 

No. Frekuensi Berkunjung Jumlah Persentase 

1 Baru pertama kali 88 37,3% 

2 2 – 3 kali 95 40,6% 

3 Lebih dari 3 kali 52 22,1% 

Total 235 100% 

         Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.8, sebagian besar responden tercatat memiliki 

frekuensi kunjungan sebanyak 2–3 kali, yaitu sebanyak 95 orang atau 

40,6%. Sementara itu, responden yang baru pertama kali mengunjungi 
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lokasi ini berjumlah 88 orang atau 37,3%, dan sebanyak 52 responden atau 

22,1% telah berkunjung lebih dari 3 kali. Dengan kata lain, sebagian besar 

responden dalam penelitian ini merupakan pengunjung yang telah datang 

sebanyak 2–3 kali. 

4.1.9 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Waktu Berkunjung 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka lama waktu yang dibutuhkan responden dalam berkunjung ke Bali 

disajikan dalam Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4. 9 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Waktu Berkunjung 

No. Lama Berkunjung Jumlah Persentase 

1 Kurang dari 1 hari 39 16,6% 

2 1 - 3 hari 132 56,3% 

3 Lebih dari 3 hari 64 27,1% 

Total 235 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

Pada Tabel 4.9, sebagian besar tercatat memiliki lama waktu yang 

dibutuhkan responden selama 1–3 hari, yaitu sebanyak 132 orang atau 

sebesar 56,3%. Sementara itu, responden yang melakukan kunjungan lebih 

dari 3 hari berjumlah 64 orang atau 27,1%, dan yang berkunjung kurang 

dari 1 hari sebanyak 39 orang atau 16,6%. Dengan kata lain, waktu dalam 

kunjungan terbanyak dari wisatawan dalam penelitian ini adalah selama 1–

3 hari. 
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4.1.10 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Wisata 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka jenis wisata yang dipilih responden saat berkunjung ke Bali disajikan 

dalam Tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4. 10 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Wisata 

No. Jenis Wisata Jumlah Persentase 

1 Wisata Alam 64 27,1% 

2 Wisata Budaya 71 30,4% 

3 Wisata Kuliner 67 28,6% 

4 Wisata Petualangan 33 13,9% 

Total 235 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

Mengacu pada Tabel 4.10, terlihat bahwa sebagian besar responden 

lebih memilih Wisata Budaya, dengan total sebanyak 71 orang atau setara 

dengan 30,4%. Sementara itu, pilihan terhadap Wisata Kuliner mencapai 67 

responden atau 28,6%, diikuti oleh Wisata Alam yang diminati oleh 64 

responden atau 27,1%. Adapun Wisata Petualangan menjadi pilihan 33 

responden atau 13,9%. Dengan kata lain, jenis wisata yang paling banyak 

diminati oleh responden dalam penelitian ini adalah Wisata Budaya. 

4.1.11 Klasifikasi Responden Berdasarkan Alasan Memilih Destinasi 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka alasan yang diberikan oleh responden ketika ingin berkunjung ke Bali 

disajikan dalam Tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4. 11 Klasifikasi Responden Berdasarkan Alasan Memilih Destinasi 

No. Alasan Responden Jumlah Persentase 

1 Rekomendasi teman/media sosial 41 17,5% 

2 Keunikan budaya atau alamnya 92 39,2% 

3 Harga terjangkau 62 26,5% 
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No. Alasan Responden Jumlah Persentase 

4 Ketenangan atau suasana yang lebih 

nyaman dibanding daerah lain 

39 16,6% 

5 Keindahan pantai 1 0,3% 

Total 235 100% 

         Sumber: Data Primer (2025) 

Pada Tabel 4.11, sebagian besar responden menyatakan bahwa 

alasan utama mereka berkunjung adalah karena daya tarik keunikan budaya 

dan alam, dengan jumlah 92 orang atau 39,2%. Alasan berikutnya yang 

paling banyak dipilih adalah harga yang terjangkau, yang disebutkan oleh 

62 responden atau 26,5%. Sebanyak 41 responden atau 17,5% menyebutkan 

rekomendasi dari teman atau media sosial sebagai faktor pendorong 

kunjungan. Selain itu, 39 responden atau 16,6% memilih ketenangan atau 

suasana yang lebih nyaman dibandingkan dengan daerah lain sebagai alasan 

mereka. Sementara itu, hanya 1 responden atau 0,3% yang tertarik 

berkunjung karena keindahan pantainya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor keunikan budaya dan alam menjadi daya tarik 

utama bagi sebagian besar wisatawan dalam penelitian ini. 

4.1.12 Klasifikasi Responden Berdasarkan Informasi Destinasi 

Berdasarkan data sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka informasi terkait destinasi wisata yang didapatkan responden ketika 

ingin berkunjung ke Bali disajikan dalam Tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4. 12 Klasifikasi Responden Berdasarkan Informasi Destinasi 

No. Informasi Destinasi Jumlah Persentase 

1 Media sosial 77 32,8% 

2 Rekomendasi teman/keluarga 73 31% 

3 Blog/vlog perjalanan 59 25,3% 
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No. Informasi Destinasi Jumlah Persentase 

4 Situs perjalanan (TripAdvisor, 

Agoda.com, Google Maps, dll.) 

26 10,8% 

Total 235 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

Mengacu pada Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden mendapatkan informasi mengenai destinasi wisata melalui media 

sosial, yaitu sebanyak 77 orang atau sebesar 32,8%. Selanjutnya, terdapat 

73 responden atau 31% yang memperoleh informasi dari rekomendasi 

teman maupun keluarga. Sumber informasi berupa blog atau vlog 

perjalanan diakses oleh 59 responden atau 25,3%. Sementara itu, sebanyak 

26 responden atau 10,8% mengandalkan situs perjalanan seperti 

TripAdvisor, Agoda.com, Google Maps, dan sejenisnya. Dengan demikian, 

media sosial menjadi sumber utama informasi destinasi wisata bagi 

mayoritas responden. 

4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif variabel dalam penelitian ini didasarkan pada rata-

rata jawaban responden untuk setiap variabel yang diteliti, yang mencakup 

variabel-variabel: motivasi pendorong wisata, motivasi penarik wisata, 

kepuasan, keinginan untuk merekomendasikan dan niat berkunjung. 

Pengelompokan responden dilakukan berdasarkan kriteria ukuran yang telah 

ditentukan. 

Skor penilaian terendah: 1 

Skor penilaian tertinggi: 5 
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Interval  = 
(𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢 − 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡)

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬
 

       = 
(5 −1 )

5
 

       = 0,8 

Dengan demikian, skala deskriptif tentang penilaian terhadap 

variabel-variabel dalam penelitian ini ditentukan pada Tabel 4.13 berikut 

ini: 

Tabel 4. 13 Rentang Penilaian Skala Deskriptif Variabel 

Rentang Penilaian Keterangan  

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Setuju 

1,80 – 2,59 Tidak Setuju 

2,60 – 3,39 Netral 

3,40 – 4,19 Setuju 

4,20 – 5,00 Sangat Setuju 

4.2.1 Variabel Motivasi Pendorong 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel motivasi pendorong 

ditunjukkan pada Tabel 4.14 berikut ini: 

Tabel 4. 14 Analisis Deskriptif pada Variabel Motivasi Pendorong 

Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

MPG1 Saya ingin menghargai sumber daya alam 

wisata. 

3,80 Setuju 

MPG2 Saya butuh untuk memperoleh 

pengetahuan tentang destinasi wisata. 

3,68 Setuju 

MPG3 Saya berminat mengunjungi destinasi 

yang belum pernah dikunjungi 

sebelumnya. 

3,40 Setuju 

MPG4 Saya ingin merasakan gaya hidup baru 

dan berbeda. 

3,31 Netral 

MPG5 Saya mengaspirasi untuk mengeksplorasi 

sumber daya budaya wisata. 

3,54 Setuju 

MPG6 Saya butuh rileks secara fisik dan mental. 3,42 Setuju 

MPG7 Saya ingin menemukan sensasi dan 

kegembiraan. 

3,38 Setuju 
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Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

MPG8 Saya rindu untuk terhubung kembali 

dengan akar spiritual. 

3,30 Netral 

MPG9 Saya ingin meningkatkan interaksi sosial. 3,60 Setuju 

MPG10 Saya butuh untuk mengunjungi teman dan 

saudara.  

3,55 Setuju 

MPG11 Saya ingin menikmati suasana baru di 

wisata dan menjauh dari rumah (berada di 

tempat lain). 

3,26 Setuju 

MPG12 Saya ingin meningkatkan pendapatan 

bersih.  

3,23 Setuju 

Rata-Rata 3,46 Setuju 

Sumber: Data Primer (2025) 

Mengacu pada Tabel 4.14, secara keseluruhan responden 

memberikan tanggapan setuju terhadap seluruh item pertanyaan yang terkait 

dengan variabel motivasi perjalanan. Hal ini tercermin dari rata-rata 

keseluruhan variabel motivasi perjalanan sebesar 3,46 yang berada dalam 

kategori setuju (interval 3,40–4,19). Responden menyatakan kesepakatan 

terhadap berbagai aspek motivasi perjalanan seperti apresiasi terhadap 

sumber daya alam wisata, keinginan memperoleh pengetahuan tentang 

destinasi wisata, eksplorasi budaya, serta peningkatan interaksi sosial. Dari 

dua belas item yang diukur dalam variabel ini, indikator MPG1 “Saya ingin 

menghargai sumber daya alam wisata” mencatatkan rata-rata tertinggi 

(mean = 3,80), diikuti oleh MPG2 “Saya butuh untuk memperoleh 

pengetahuan tentang destinasi wisata” (mean = 3,68), dan MPG9 “Saya 

ingin meningkatkan interaksi sosial” (mean = 3,60). Hal ini menunjukkan 

bahwa dorongan utama responden dalam melakukan perjalanan adalah 

untuk menghargai dan memahami kekayaan alam dan budaya, memperluas 

wawasan, serta mempererat hubungan sosial. Sementara itu, item dengan 
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rata-rata terendah yaitu MPG12 “Saya ingin meningkatkan pendapatan 

bersih” (mean = 3,23) dan MPG11 “Saya ingin menikmati suasana baru di 

wisata dan menjauh dari rumah (berada di tempat lain)” (mean = 3,26) tetap 

berada dalam kategori setuju. Ini menunjukkan bahwa meskipun kedua 

motivasi tersebut tidak menjadi prioritas utama, keduanya tetap dianggap 

relevan oleh sebagian responden. 

4.2.2 Variabel Motivasi Penarik 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel motivasi penarik 

ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4. 15 Analisis Deskriptif pada Variabel Motivasi Penarik 

Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

MPK1 Saya tertarik akan situs warisan budaya. 3,69 Setuju 

MPK2 Saya tertarik dengan cuaca/iklim. 3,55 Setuju 

MPK3 Saya tertarik dengan keamanan dan 

keselamatan di wisata. 3,29 

Netral 

MPK4 Saya tertarik dengan makanan tradisional. 3,23 Netral 

MPK5 Saya tertarik dengan pemandangan yang 

luar biasa. 3,43 

Setuju 

MPK6 Saya tertarik dengan festival, acara dan 

aktivitas luar ruangan lainnya. 3,55 

Setuju 

MPK7 Saya tertarik dengan fasilitas 

perbelanjaan/pasar. 3,40 

Setuju 

MPK8 Saya tertarik dengan seni tradisi dan 

budaya. 3,33 

Netral 

MPK9 Saya tertarik dengan flora dan fauna di 

area wisata. 3,48 

Setuju 

MPK10 Saya tertarik dengan taman bermain dan 

hiburan terkait. 3,43 

Setuju 

MPK11 Saya tertarik dengan pantai, air terjun, 

danau, sungai/perairan. 3,33 

Netral 

Rata-Rata 3,43 Setuju 

Sumber: Data Primer (2025) 
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Merujuk pada Tabel 4.15, secara keseluruhan responden 

memberikan tanggapan setuju terhadap seluruh butir pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel minat terhadap potensi kawasan wisata. Hal ini 

tercermin dari rata-rata total sebesar 3,43 yang masuk dalam kategori setuju 

(interval 3,40–4,19). Responden menunjukkan ketertarikan mereka 

terhadap berbagai elemen yang tersedia di kawasan wisata, seperti situs 

budaya, panorama alam, kegiatan festival dan acara, seni dan budaya 

tradisional, serta kekayaan flora dan fauna. Dari sebelas indikator dalam 

variabel minat kawasan wisata, indikator MPK1 “Saya tertarik akan situs 

warisan budaya” mencatat skor rata-rata tertinggi (mean = 3,69). Selain itu, 

indikator MPK2 “Saya tertarik dengan cuaca/iklim” dan MPK6 “Saya 

tertarik dengan festival, acara dan aktivitas luar ruangan” juga memperoleh 

rata-rata yang tinggi (mean = 3,55). Hal ini menunjukkan bahwa aspek yang 

paling menarik perhatian wisatawan meliputi situs budaya, kondisi cuaca 

yang nyaman, serta beragam kegiatan luar ruangan. Secara keseluruhan, 

hasil ini mengindikasikan bahwa daya tarik utama kawasan wisata terletak 

pada unsur budaya, aktivitas luar ruang, serta keindahan alam yang 

ditawarkan. 

4.2.3 Variabel Kepuasan Keseluruhan 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepuasan keseluruhan 

ditunjukkan pada Tabel 4.16 berikut ini: 
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Tabel 4. 16 Analisis Deskriptif pada Variabel Kepuasan Keseluruhan 

Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

KK1 Saya puas terhadap ketersediaan transportasi 

lokal ke dan di dalam tempat wisata. 
3,61 Setuju 

KK2 Saya puas terhadap kebersihan lokasi wisata. 3,49 Setuju 

KK3 Saya puas terhadap layanan yang disediakan 

oleh petugas transportasi lokal ke dan di 

tempat tujuan wisata. 

3,35 Setuju 

KK4 Saya puas terhadap kebersihan tempat 

makan wisata. 
3,14 Netral 

KK5 Saya puas terhadap kualitas akomodasi 

wisata. 
3,47 Setuju 

KK6 Saya puas terhadap keramahtamahan & 

layanan staf akomodasi wisata. 
3,43 Setuju 

KK7 Saya puas terhadap harga makanan dan 

minuman yang ditawarkan oleh wisata. 
3,43 Setuju 

KK8 Saya puas terhadap fasilitas toilet umum 

wisata. 
3,47 Setuju 

KK9 Saya puas terhadap komunikasi yang 

dilakukan oleh situs/tujuan (ketersediaan 

brosur, pamflet, atau alat komunikasi 

lainnya). 

3,41 Setuju 

KK10 Saya puas terhadap konektivitas 

internet/WIFI/layanan telepon. 
3,42 Setuju 

KK11 Saya puas terhadap ketersediaan makanan 

yang berkualitas dan bervariasi. 
3,45 Setuju 

KK12 Saya puas terhadap kondisi lingkungan 

wisata. 
3,55 Setuju 

KK13 Saya puas terhadap keamanan dan 

keselamatan di area wisata. 
3,43 Setuju 

KK14 Saya puas terhadap 

suasana/lingkungan/tujuan/situs wisata. 
3,36 Setuju 

KK15 Saya puas terhadap daya 

tarik/destinasi/situs/acara wisata. 
3,35 Setuju 

KK16 Saya puas terhadap ketersediaan akomodasi. 3,57 Setuju 

KK17 Saya puas terhadap keramahtamahan 

masyarakat tuan rumah. 
3,50 Setuju 

KK18 Saya puas terhadap aktivitas yang beragam. 3,28 Netral 

Rata-Rata 3,43 Setuju 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.16, secara keseluruhan responden menyatakan 

setuju terhadap seluruh item pertanyaan pada variabel kepuasan kunjungan 
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wisata. Hal ini tercermin dari rata-rata keseluruhan variabel sebesar 3,43, 

yang berada dalam kategori setuju (interval 3,40–4,19). Responden 

menunjukkan tingkat kepuasan terhadap berbagai aspek seperti transportasi, 

kebersihan, fasilitas akomodasi, keamanan, serta layanan yang tersedia di 

destinasi wisata. Dari delapan belas indikator dalam variabel kepuasan 

kunjungan wisata, indikator KK1 dengan pernyataan “Saya puas terhadap 

ketersediaan transportasi lokal ke dan di dalam tempat wisata” memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,61, yang menunjukkan tingkat kepuasan 

tertinggi responden terhadap aksesibilitas transportasi lokal. Sebaliknya, 

indikator KK4 dengan pernyataan “Saya puas terhadap kebersihan tempat 

makan wisata” mendapatkan nilai rata-rata terendah yaitu 3,14, yang berada 

pada kategori netral. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek kebersihan 

tempat makan masih memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kepuasan 

pengunjung. Secara umum, responden memberikan penilaian positif 

terhadap layanan dan fasilitas yang tersedia di destinasi wisata, dengan 

ketersediaan transportasi lokal menjadi aspek yang paling memuaskan. 

4.2.4 Variabel Keinginan Merekomendasikan 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel keinginan 

merekomendasikan ditunjukkan pada Tabel 4.17 berikut ini: 
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Tabel 4. 17 Analisis Deskriptif pada Variabel Keinginan Merekomendasikan 

Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

KM1 Saya akan berbagi pengalaman positif tentang 

wisata kepada orang lain. 
3,68 Setuju 

KM2 Saya berharap dapat mengunjungi wisata lagi. 3,43 Setuju 

KM3 Saya akan merekomendasikan wisata kepada 

orang lain. 
3,36 Netral 

Rata-Rata 3,49 Setuju 

Sumber: Data Primer (2025) 

Mengacu pada Tabel 4.17, secara keseluruhan responden 

menunjukkan tingkat persetujuan terhadap seluruh item pertanyaan dalam 

variabel keinginan merekomendasikan wisata. Hal ini tercermin dari rata-

rata keseluruhan variabel sebesar 3,49, yang termasuk dalam kategori setuju 

(interval 3,40–4,19). Responden menyatakan kesediaannya untuk 

membagikan pengalaman positif, keinginan untuk kembali berkunjung, 

serta kemungkinan merekomendasikan destinasi wisata kepada orang lain. 

Dari ketiga item yang diukur dalam variabel ini, pernyataan KM1 yaitu 

“Saya akan berbagi pengalaman positif tentang wisata kepada orang lain” 

memperoleh skor rata-rata tertinggi (mean = 3,68). Sementara itu, 

pernyataan KM3 yaitu “Saya akan merekomendasikan wisata kepada orang 

lain” mencatatkan skor rata-rata terendah (mean = 3,36). Dengan demikian, 

responden paling cenderung untuk membagikan pengalaman positif 

mereka, meskipun kecenderungan untuk merekomendasikan destinasi 

wisata masih tergolong netral. 



 

 78 

4.2.5 Variabel Niat Berkunjung Kembali 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel niat berkunjung kembali 

ditunjukkan pada Tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4. 18 Analisis Deskriptif pada Variabel Niat Berkunjung Kembali 

Kode Indikator Pengukuran Mean Keterangan 

NBK1 Saya ingin mengunjungi kembali destinasi 

wisata. 
3,36 Netral 

NBK2 Saya berencana untuk mengunjungi kembali 

wisata. 
3,57 Setuju 

NBK3 Saya akan memberikan informasi positif 

wisata di media sosial. 
3,31 Netral 

Rata-Rata 3,41 Setuju 

Sumber: Data Primer (2025) 

Mengacu pada Tabel 4.18 secara keseluruhan responden 

memberikan tanggapan setuju terhadap seluruh item pertanyaan pada 

variabel niat untuk berkunjung kembali. Hal ini tercermin dari rata-rata total 

variabel niat berkunjung kembali sebesar 3,41, yang berada dalam kategori 

setuju (interval 3,40–4,19). Responden menunjukkan kesediaan untuk 

kembali mengunjungi destinasi wisata, merencanakan kunjungan ulang, 

serta menyebarkan informasi positif mengenai destinasi tersebut. Dari 

ketiga butir pertanyaan dalam variabel niat berkunjung kembali, pernyataan 

NBK2 “Saya berencana untuk mengunjungi kembali wisata” memperoleh 

skor rata-rata tertinggi (mean = 3,57). Sementara itu, pernyataan NBK3 

“Saya akan memberikan informasi positif wisata di media sosial” mencatat 

skor rata-rata terendah (mean = 3,31). Dengan demikian, responden paling 

banyak menyatakan persetujuan pada aspek perencanaan kunjungan ulang 

sebagai bentuk niat berkunjung kembali ke destinasi wisata. 
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4.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengukuran model pengujian ini dilakukan dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Penelitian ini menggunakan model pengukuran di SmartPLS, 

dengan menggunakan PLS Algorithm. Hasil yang ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Validasi model pengukuran dilakukan dengan membandingkan 

validitas konstruktif dan konvergen dari setiap item. Hasil dari pemeriksaan 

validitas ini dijelaskan sebagai berikut. 

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Hasil uji validitas konvergen ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut: 

 

Sumber: Data Primer (2025) 

Gambar 4. 1 Model Pengukuran Outer 
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Hasil dari uji validasi konvergensi yang diperoleh dapat dilihat pada nilai 

outer loading yang ditampilkan pada tabel 4.19 berikut ini: 

Tabel 4. 19 Outer Loading Uji Validitas Konvergen 

  

Variabel Penelitian 

KK KM MPG MPK NBK 

KK01 0,931         

KK02 0,916         

KK03 0,905         

KK04 0,827         

KK05 0,903         

KK06 0,913         

KK07 0,923         

KK08 0,917         

KK09 0,905         

KK10 0,908         

KK11 0,904         

KK12 0,928         

KK13 0,908         

KK14 0,896         

KK15 0,910         

KK16 0,934         

KK17 0,916         

KK18 0,907         

KM01   0,948       

KM02   0,938       

KM03   0,920       

MPG01     0,950     

MPG02     0,928     

MPG03     0,917     

MPG04     0,919     

MPG05     0,920     

MPG06     0,906     

MPG07     0,907     

MPG08     0,901     

MPG09     0,928     

MPG10     0,924     

MPG11     0,920     

MPG12     0,909     

MPK01       0,943   
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  Variabel Penelitian 

 KK KM MPG MPK NBK 

MPK02       0,936   

MPK03       0,915   

MPK04       0,882   

MPK05       0,899   

MPK06       0,920   

MPK07       0,897   

MPK08       0,926   

MPK09       0,907   

MPK10       0,907   

MPK11       0,903   

NBK01         0,923 

NBK02         0,941 

NBK03         0,925 

   Sumber: Data Primer (2025) 

Catatan: KK = Kepuasan Keseluruhan, KM = Keinginan 

Merekomendasikan, MPG = Motivasi Pendorong, MPK = Motivasi 

Penarik, NBK = Niat Berkunjung Kembali. 

Hasil uji validitas pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa data tersebut 

memiliki validitas yang baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika semua indikator 

item memiliki nilai 0,9. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil pengukuran nilai 

Average Variance Extracted (AVE) ditunjukkan pada Tabel 4.20 berikut ini. 

Tabel 4. 20 Hasil Pengukuran Nilai AVE 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

KK 0,826 

KM 0,875 

MPG 0,845 

MPK 0,833 

NBK 0,865 

  Sumber: Data Primer (2025) 
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Berdasarkan hasil korelasi AVE yang ditampilkan pada Tabel 4.20, seluruh 

variabel dalam penelitian ini telah memenuhi ambang batas minimum yaitu 0,5 

sebagaimana disarankan oleh (Hair et al., 2019). Temuan dari uji AVE 

mengindikasikan bahwa masing-masing variabel dinyatakan valid. Sebagai 

ilustrasi, nilai AVE untuk variabel Kepuasan Keseluruhan (KK) dan Keinginan 

Merekomendasikan (KM) berada dalam rentang 0,83 hingga 0,88. Di sisi lain, 

variabel Motivasi Pendorong (MPG) dan Motivasi Penarik (MPK) menunjukkan 

nilai AVE sekitar 0,84 dan 0,83. Sementara itu, variabel Niat Berkunjung Kembali 

(NBK) memiliki nilai AVE sebesar 0,87. Dengan demikian, hasil pengujian 

validitas konvergen melalui nilai AVE menegaskan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

4.3.1.2 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Parameter untuk menguji validitas diskriminan didasarkan 

pada metode Fornell-Larcker dan analisis cross-loading. Hasil 

pengukuran menggunakan pendekatan Fornell-Larcker disajikan 

dalam Tabel 4.21 berikut: 

Tabel 4. 21 Fornell-Larcker Criterion pada Uji Validitas Diskriminan 

 KK KM MPG MPK NBK 

KK 0,909     
KM 0,841 0,935    

MPG 0,868 0,842 0,919   
MPK 0,859 0,851 0,858 0,912  
NBK 0,845 0,810 0,852 0,845 0,930 

        Sumber: Data Primer (2025) 
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Catatan: KK = Kepuasan Keseluruhan, KM = Keinginan 

Merekomendasikan, MPG = Motivasi Pendorong, MPK = Motivasi 

Penarik, NBK = Niat Berkunjung Kembali. 

Tabel 4.21 menyajikan nilai akar kuadrat AVE berdasarkan 

kriteria Fornell-Larcker. Pada variabel kepuasan keseluruhan (KK), 

nilai akar kuadrat AVE tercatat sebesar 0,909. Nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya, yang menunjukkan 

bahwa kriteria diskriminan telah terpenuhi. Dengan kata lain, hasil 

pengujian Fornell-Larcker Criterion memperlihatkan bahwa nilai 

root AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antar variabel 

lainnya. Hal ini sesuai dengan standar validitas diskriminan yang 

diusulkan oleh (Hair et al., 2019). Oleh karena itu, seluruh variabel 

dalam pengujian ini dapat dinyatakan valid secara diskriminan. 

Berikutnya, uji validitas diskriminan berdasarkan cross-

loading ditunjukkan pada Tabel 4.22 berikut ini: 

Tabel 4. 22 Cross Loading 

  KK KM MPG MPK NBK 

KK01 0,931 0,786 0,804 0,813 0,775 

KK02 0,916 0,763 0,784 0,760 0,742 

KK03 0,905 0,766 0,806 0,795 0,757 

KK04 0,827 0,730 0,689 0,704 0,689 

KK05 0,903 0,744 0,786 0,750 0,762 

KK06 0,913 0,766 0,778 0,814 0,792 

KK07 0,923 0,768 0,822 0,810 0,767 

KK08 0,917 0,785 0,763 0,786 0,782 

KK09 0,905 0,754 0,809 0,770 0,793 

KK10 0,908 0,755 0,803 0,766 0,752 

KK11 0,904 0,767 0,756 0,781 0,753 
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  KK KM MPG MPK NBK 

KK12 0,928 0,766 0,810 0,825 0,796 

KK13 0,908 0,752 0,802 0,771 0,790 

KK14 0,896 0,782 0,758 0,737 0,759 

KK15 0,910 0,764 0,813 0,796 0,790 

KK16 0,934 0,781 0,816 0,794 0,795 

KK17 0,916 0,748 0,790 0,781 0,770 

KK18 0,907 0,772 0,800 0,793 0,745 

KM01 0,798 0,948 0,799 0,796 0,771 

KM02 0,772 0,938 0,798 0,812 0,742 

KM03 0,789 0,920 0,766 0,781 0,759 

MPG01 0,835 0,799 0,950 0,807 0,807 

MPG02 0,811 0,790 0,928 0,809 0,783 

MPG03 0,785 0,765 0,917 0,760 0,805 

MPG04 0,765 0,781 0,919 0,804 0,760 

MPG05 0,814 0,755 0,920 0,787 0,778 

MPG06 0,804 0,766 0,906 0,795 0,762 

MPG07 0,783 0,764 0,907 0,757 0,773 

MPG08 0,761 0,771 0,901 0,769 0,766 

MPG09 0,807 0,782 0,928 0,803 0,774 

MPG10 0,804 0,790 0,924 0,801 0,789 

MPG11 0,809 0,795 0,920 0,805 0,797 

MPG12 0,793 0,730 0,909 0,768 0,805 

MPK01 0,799 0,805 0,802 0,943 0,793 

MPK02 0,797 0,780 0,810 0,936 0,787 

MPK03 0,803 0,780 0,788 0,915 0,794 

MPK04 0,780 0,763 0,765 0,882 0,766 

MPK05 0,725 0,764 0,748 0,899 0,766 

MPK06 0,804 0,787 0,793 0,920 0,733 

MPK07 0,785 0,769 0,763 0,897 0,741 

MPK08 0,791 0,807 0,825 0,926 0,797 

MPK09 0,784 0,747 0,776 0,907 0,804 

MPK10 0,770 0,775 0,765 0,907 0,761 

MPK11 0,783 0,769 0,777 0,903 0,736 

NBK01 0,759 0,728 0,762 0,775 0,923 

NBK02 0,792 0,757 0,806 0,787 0,941 

NBK03 0,804 0,774 0,808 0,795 0,925 

Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.22, hasil analisis cross-loading 

memperlihatkan bahwa seluruh indikator menunjukkan validitas 
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diskriminan yang memadai. Hal ini tercermin dari kemampuan 

indikator dalam membedakan secara jelas antara konstruk yang 

berbeda dalam model. Secara lebih rinci, nilai loading indikator 

terhadap konstruk yang diukurnya lebih besar dibandingkan dengan 

nilai loading terhadap konstruk lainnya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa setiap indikator lebih merepresentasikan variabel yang 

seharusnya diukur dibandingkan konstruk lain, sehingga validitas 

diskriminan dinyatakan telah terpenuhi. Lebih lanjut, terpenuhinya 

validitas diskriminan ini memperkuat keakuratan model dalam 

mengukur konstruk yang dimaksud tanpa adanya interkorelasi yang 

berlebihan antara variabel laten yang berbeda. Dengan kata lain, 

setiap indikator dalam model ini secara spesifik merefleksikan 

konsep yang diwakilinya, sehingga meningkatkan ketepatan dalam 

interpretasi hasil analisis. Validitas diskriminan yang solid juga 

menandakan bahwa model struktural yang dibangun memiliki 

kestabilan dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam pengujian 

hipotesis selanjutnya. 

4.3.1.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

merujuk pada nilai Cronbach's alpha dan Composite Reliability 

(CR) yang masing-masing melebihi angka 0,6 (Hair et al., 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti memiliki tingkat 

reliabilitas yang memadai dan dapat diandalkan dalam mengukur 
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konstruk yang dimaksud. Uji reliabilitas untuk outer model 

disajikan pada Tabel 4.23 berikut ini. 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

  

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

KK 0,988 0,988 

KM 0,928 0,954 

MPG 0,983 0,985 

MPK 0,980 0,982 

NBK 0,922 0,950 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability (CR) yang masing-masing melampaui angka 0,6, sesuai 

dengan ambang batas minimal yang telah ditetapkan sebagai acuan 

kelayakan dalam penelitian ini (Hair et al., 2019). Hasil ini 

menegaskan bahwa instrumen yang digunakan menunjukkan tingkat 

konsistensi internal yang sangat baik.  

Secara lebih rinci, mayoritas variabel yang dianalisis bahkan 

memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR) di 

atas 0,8, yang mencerminkan tingkat reliabilitas yang sangat kuat 

dan konsisten (Hair et al., 2019). Tingginya nilai kedua indikator 

tersebut menggambarkan bahwa item-item dalam setiap konstruk 

saling berhubungan secara erat dan mampu mengukur konsep yang 

dimaksud secara konsisten. Dengan kata lain, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terbukti andal dalam menghasilkan 
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data yang valid dan stabil dalam berbagai situasi pengukuran. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas 

yang ditetapkan dan layak untuk dilibatkan dalam tahap analisis 

selanjutnya. 

4.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian terhadap model struktural dilakukan melalui tiga jenis analisis, 

yaitu uji koefisien determinasi, uji Q-Square, dan uji koefisien jalur. Visualisasi 

hasil bootstrapping yang digunakan dalam pengujian model struktural 

disajikan pada Gambar 4.2 berikut. 

Gambar 4. 2 Bootsrapping 
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4.4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determination/R 

Square) 

Untuk menggambarkan sejauh mana keterikatan antar 

variabel, dilakukan pengujian koefisien determinasi dengan 

menggunakan nilai R-Square. Nilai R-Square ini memberikan 

gambaran mengenai seberapa besar kontribusi variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta 

menunjukkan variabel mana saja yang memiliki pengaruh 

signifikan. Hasil pengujian koefisien determinasi tersebut disajikan 

pada Tabel 4.24 berikut. 

Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 
R Square R Square Adjusted 

KK 0,803 0,801 

KM 0,787 0,784 

NBK 0,791 0,788 

Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 4.24, hasil analisis koefisien 

determinasi melalui nilai R Square memperlihatkan bahwa seluruh 

variabel endogen dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara 

signifikan oleh variabel eksogen yang digunakan dalam model. 

Ketiga variabel endogen tersebut memiliki nilai R-Square yang 

tergolong tinggi (R² > 0,67), yang menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan penjelasan yang kuat. Nilai R-Square pada 

variabel KK sebesar 0,803 mengindikasikan bahwa sebesar 80,3% 
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variasi dalam variabel ini dapat diterangkan oleh variabel-variabel 

eksogen, sementara 19,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, variabel 

KM memiliki nilai R-Square sebesar 0,787, yang berarti 78,7% 

variasi dalam variabel tersebut dapat dijelaskan oleh variabel bebas, 

dan sisanya sebesar 21,3% berasal dari faktor-faktor eksternal 

lainnya yang tidak tercakup dalam model. Adapun variabel NBK 

menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,791, yang mengindikasikan 

bahwa 79,1% variabel ini dapat dijelaskan oleh variabel eksogen, 

sementara 20,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

cakupan penelitian. Secara keseluruhan, ketiga variabel endogen 

menunjukkan kontribusi penjelasan yang kuat dari variabel eksogen, 

meskipun masih terdapat proporsi tertentu dari pengaruh faktor lain 

yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini. 

4.4.2 Hasil Uji Q-Square 

Uji Q-Square digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

model memiliki kemampuan prediktif terhadap variabel endogen 

yang dipengaruhi oleh variabel-variabel independen dalam model. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai relevansi dan kecocokan 

prediksi yang dihasilkan oleh model. Hasil dari uji Q-Square 

disajikan pada Tabel 4.25 berikut. 
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Tabel 4. 25 Hasil Uji Q-Square 

  RMSE MAE Q-Square (Q²) predict 

KK 0,453 0,287 0,798 

KM 0,486 0,367 0,767 

NBK 0,482 0,351 0,770 

Sumber: Data Primer (2025) 

Merujuk pada hasil uji Q-Square yang disajikan dalam Tabel 

4.25, dapat dilihat bahwa ketiga variabel endogen, yaitu Kepuasan 

Keseluruhan (KK), Keinginan Merekomendasikan (KM), dan Niat 

Berkunjung Kembali (NBK), semuanya memiliki nilai Q² yang lebih 

besar dari nol (Q² ≥ 0). Hal ini mengindikasikan bahwa masing-

masing variabel endogen dalam model ini dapat diprediksi secara 

memadai oleh variabel yang berperan sebagai independen. Secara 

spesifik, variabel kepuasan (Q² = 0,798) dipengaruhi secara 

signifikan oleh motivasi penarik dan motivasi pendorong dengan 

kontribusi prediktif sebesar 79,8%. Variabel keinginan untuk 

merekomendasikan (Q² = 0,767) diprediksi oleh kombinasi variabel 

motivasi dan kepuasan dengan tingkat prediksi sebesar 76,7%. 

Sementara itu, variabel niat untuk berkunjung kembali (Q² = 0,770) 

juga diprediksi oleh variabel motivasi dan kepuasan dengan 

kontribusi sebesar 77,0%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki kemampuan prediktif yang baik dan menunjukkan 

kesesuaian yang kuat antara data dan model, sebagaimana tercermin 

dari nilai Q² yang tinggi pada seluruh variabel endogen. 
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4.4.3 Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan adanya arah 

hubungan antar hipotesis yang diwakili oleh nilai β, serta hasil 

pengujian hipotesis yang menyertainya. Tergantung pada arah 

hipotesis yang diajukan, arah hubungan antar variabel tersebut dapat 

dikategorikan sebagai hubungan positif atau negatif, dengan rentang 

koefisien antara -1 hingga +1. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan T-statistic dan P-Value sebagai acuan. Suatu hipotesis 

dinyatakan teruji apabila nilai T-statistic melebihi 1,96 (T-statistic > 

1,96) dan dianggap signifikan apabila nilai P-Value berada di bawah 

0,05 (P-Value < 0,05). Rangkuman hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.26 berikut. 

Tabel 4. 26 Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

 β 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

MPK → KK 0,433 6,341 0,000 H1 diterima dan signifikan 

MPG → KK 0,496 7,548 0,000 H2 diterima dan signifikan 

MPK→ NBK 0,309 5,772 0,000 H3 diterima dan signifikan 

MPK→ KM 0,370 6,943 0,000 H4 diterima dan signifikan 

MPG → NBK 0,342 5,486 0,000 H5 diterima dan signifikan 

MPG → KM 0,288 4,722 0,000 H6 diterima dan signifikan 

KK → NBK 0,282 4,199 0,000 H7 diterima dan signifikan 

KK → KM 0,273 4,025 0,000 H8 diterima dan signifikan 

Sumber: Data Primer (2025) 

Hasil pengujian hipotesis yang tercantum pada Tabel 4.26 

menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang menguji hubungan 

jangka panjang terbukti signifikan. Setiap hipotesis memperlihatkan 

korelasi positif, dengan nilai β yang lebih besar dari nol. Berikut ini 
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adalah penjelasan terkait hasil uji hipotesis untuk hubungan antara 

variabel. 

1. Berdasarkan hasil pengujian, hubungan antara motivasi penarik 

terhadap kepuasan dinyatakan signifikan dan diterima (T-statistic = 

6,341 > 1,96; P-value = 0,000 <0,05). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa motivasi penarik memberikan pengaruh positif terhadap 

kepuasan keseluruhan. Semakin kuat daya tarik suatu destinasi, 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan pengunjung. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi 

pendorong terhadap kepuasan signifikan dan diterima (T-statistic = 

7,548 > 1,96; P-value = 0,000 <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi pendorong berkontribusi secara positif terhadap kepuasan 

keseluruhan. Ketika dorongan internal seperti keinginan relaksasi 

atau eksplorasi terpenuhi, wisatawan cenderung merasakan 

kepuasan lebih tinggi. 

3. Uji hipotesis membuktikan bahwa hubungan antara motivasi 

penarik terhadap niat berkunjung kembali signifikan dan diterima 

(T-statistic = 5,722 > 1,96; P-value = 0,000 <0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa motivasi penarik memiliki pengaruh positif 

terhadap niat berkunjung kembali. Daya tarik yang kuat mampu 

menciptakan kesan mendalam yang mendorong wisatawan untuk 

kembali berkunjung. 



 

 93 

4. Hasil pengujian menyatakan bahwa hubungan antara motivasi 

penarik terhadap keinginan merekomendasikan signifikan dan 

diterima (T-statistic = 6,943 > 1,96; P-value = 0,000 < 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi penarik berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan wisatawan untuk 

merekomendasikan destinasi. Destinasi yang menarik akan 

mendorong wisatawan untuk berbagi pengalaman positif kepada 

orang lain. 

5. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi 

pendorong terhadap niat berkunjung kembali signifikan dan 

diterima (T-statistic = 5,486 > 1,96; P-value = 0,000 < 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa motivasi pendorong berdampak positif 

terhadap niat untuk kembali mengunjungi destinasi. Pemenuhan 

kebutuhan pribadi saat berwisata meningkatkan keinginan 

wisatawan untuk mengulangi pengalaman tersebut. Dorongan 

internal yang terpenuhi menciptakan pengalaman yang ingin diulang 

kembali. 

6. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi 

pendorong terhadap keinginan merekomendasikan signifikan dan 

diterima (T-statistic = 4,722 > 1,96; P-value = 0,000 < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa motivasi pendorong berpengaruh positif 

terhadap niat wisatawan untuk merekomendasikan destinasi. Ketika 
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kebutuhan dan keinginan wisatawan terpenuhi selama kunjungan, 

mereka terdorong untuk membagikan pengalaman positif tersebut. 

7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan 

terhadap niat berkunjung kembali signifikan dan diterima (T-

statistic = 4,199 > 1,96; P-value = 0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan keseluruhan berpengaruh positif 

terhadap keinginan untuk melakukan kunjungan ulang. 

8. Uji hipotesis membuktikan bahwa hubungan antara kepuasan 

terhadap keinginan merekomendasikan signifikan dan diterima (T-

statistic = 4,025 > 1,96; P-value = 0,000 < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepuasan keseluruhan berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan merekomendasikan destinasi kepada orang 

lain. 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji niat berkunjung kembali wisatawan di beberapa 

destinasi wisata di Bali, khususnya diluar daerah Badung. Studi ini 

menganalisis peran 235 responden yang menjadi sampel penelitian. Hasil 

menunjukkan bahwa motivasi penarik dan pendorong wisata, kepuasan 

keseluruhan, keinginan untuk merekomendasikan berdampak positif dan 

signifikan pada niat berkunjung kembali wisatawan. 
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4.5.1 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap 

Kepuasan Keseluruhan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 

antara motivasi penarik dan pendorong terhadap kepuasan keseluruhan pada 

wisatawan, yang memberikan pengaruh positif dan signifikan. Motivasi 

wisatawan Generasi Z untuk mengunjungi Bali dipengaruhi oleh berbagai 

faktor penarik dan pendorong yang berkontribusi pada tingkat kepuasan 

keseluruhan mereka. Salah satu faktor utama yang menjadi daya tarik 

adalah kualitas pelayanan yang diberikan selama kunjungan. Wisatawan 

yang mendapatkan pelayanan yang ramah, profesional, dan cepat tanggap 

dari pihak-pihak terkait seperti pemandu wisata dan pemilik penginapan 

cenderung merasa puas dengan pengalaman mereka (He et al., 2022). 

Layanan yang baik menciptakan kesan positif yang mendalam, membuat 

wisatawan bagi Generasi Z merasa dihargai dan diutamakan. Kepuasan 

yang timbul dari pelayanan yang baik ini sering kali menjadi alasan bagi 

wisatawan untuk mempertimbangkan kunjungan ulang, karena mereka 

berharap untuk merasakan pengalaman serupa atau bahkan lebih baik di 

masa mendatang (Battour et al., 2012). Pelayanan yang memuaskan 

berperan besar dalam menciptakan kenyamanan dan rasa aman yang 

memperkaya pengalaman wisata secara keseluruhan.  

Selain itu, daya tarik budaya Bali yang otentik juga memainkan 

peran penting dalam meningkatkan motivasi wisatawan, baik sebagai faktor 

pendorong maupun penarik. Generasi Z yang tertarik untuk menggali lebih 
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dalam tentang tradisi dan upacara adat lokal seperti ritual keagamaan atau 

festival budaya akan mendapatkan pengalaman yang unik dan tidak dapat 

ditemukan di tempat lain (Osiako et al., 2022). Interaksi langsung dengan 

budaya Bali yang asli menambah kedalaman emosional dan intelektual 

terhadap perjalanan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat 

kepuasan mereka terhadap destinasi ini. Pengalaman budaya yang kaya dan 

bermakna ini tidak hanya sebagai kegiatan wisata, tetapi juga sebagai 

kesempatan untuk memperluas wawasan dan pemahaman terhadap warisan 

budaya Bali. Menurut Yoon et al., (2005), ketika ekspektasi wisatawan 

Generasi Z terhadap pengalaman budaya yang mendalam dan otentik 

terpenuhi, kepuasan mereka meningkat, mendorong mereka untuk kembali 

mengunjungi Bali dan merekomendasikannya kepada orang lain.  

Bali juga semakin menarik berkat keindahan alamnya yang luar 

biasa serta aksesibilitas yang mudah menuju berbagai destinasi menarik di 

luar Badung. Menurut He et al., (2022), wisatawan dapat dengan mudah 

mencapai tempat-tempat indah seperti pantai, air terjun, atau lokasi spiritual 

berkat infrastruktur yang baik cenderung merasa perjalanan mereka lebih 

menyenangkan dan tidak merepotkan. Pemandangan alam yang 

menakjubkan, ditambah dengan kemudahan akses, memberikan 

kenyamanan dan efisiensi waktu dalam perjalanan mereka. Semua ini 

berkontribusi pada pengalaman wisata yang memuaskan secara 

menyeluruh. Ketika wisatawan Generasi Z merasa perjalanan mereka lancar 

dan penuh dengan pemandangan yang memikat, keinginan untuk kembali 
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berkunjung semakin besar (Htun, 2023). Oleh karena itu, kombinasi dari 

motivasi untuk menikmati budaya, keindahan alam, pelayanan yang baik, 

serta akses yang mudah memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kepuasan keseluruhan wisatawan yang berkunjung ke Bali. 

4.5.2 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap 

Niat Berkunjung Kembali 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya keterkaitan yang 

signifikan dan positif antara motivasi penarik dan pendorong terhadap niat 

berkunjung kembali wisatawan di berbagai destinasi, di Bali. Salah satu 

aspek yang memperkuat hubungan ini adalah terciptanya perasaan aman 

dan nyaman selama perjalanan wisata. Ketika wisatawan Generasi Z 

merasakan kondisi yang kondusif, bebas dari gangguan, serta suasana yang 

mendukung ketenangan dan relaksasi, hal ini menghasilkan pengalaman 

yang menyenangkan dan membekas (Khuong et al., 2014). Rasa aman tidak 

hanya terbatas pada perlindungan dari risiko fisik, tetapi juga meliputi 

kenyamanan dalam beraktivitas, berpindah tempat, dan menjelajahi lokasi 

tanpa kecemasan. Aspek ini menjadi elemen krusial dalam membentuk 

pengalaman menyeluruh yang positif, yang pada akhirnya memperbesar 

keinginan untuk melakukan kunjungan (Dean et al., 2019). 

Di samping itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 

juga turut memperkukuh motivasi Generasi Z dalam merencanakan 

kunjungan kembali. Kehadiran fasilitas akomodasi yang nyaman, variasi 

pilihan makanan, serta sarana hiburan yang memadai memberikan 
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keyakinan bahwa segala kebutuhan selama perjalanan dapat terpenuhi 

dengan baik (Ayoub et al., 2024). Fasilitas-fasilitas ini meningkatkan daya 

saing destinasi karena wisatawan tidak hanya menikmati atraksi utamanya, 

tetapi juga merasa dimudahkan dan dimanjakan oleh kelengkapan layanan 

yang tersedia. Ketika penginapan, tempat makan, pusat perbelanjaan, serta 

transportasi mudah dijangkau dan berkualitas, hal ini memperkuat persepsi 

positif wisatawan terhadap destinasi (Ding et al., 2024). Dengan demikian, 

muncul keyakinan bahwa kunjungan berikutnya akan memberikan 

pengalaman yang sama memuaskan, atau bahkan lebih baik.  

Aspek lain yang berkontribusi besar adalah adanya peluang bagi 

wisatawan untuk berinteraksi secara langsung dengan masyarakat setempat. 

Menurut He et al., (2022), pengalaman berinteraksi ini memungkinkan 

wisatawan Generasi Z merasakan keramahan, keterbukaan, dan kehangatan 

dari penduduk lokal, yang menjadi daya tarik tambahan. Keterlibatan dalam 

aktivitas budaya, seperti mengikuti kegiatan di desa wisata, mempelajari 

seni dan kerajinan lokal, atau berbincang dengan warga sekitar, 

memperkaya pengalaman wisata dengan nuansa keaslian yang sulit 

ditemukan di tempat lain. Koneksi emosional yang terbangun selama 

perjalanan tersebut menciptakan ikatan yang kuat antara wisatawan dan 

destinasi (Htun, 2023). Hal inilah yang mendorong wisatawan Generasi Z 

untuk kembali berkunjung, karena mereka merasa telah menjalin hubungan 

yang bermakna dan berkesan dengan tempat yang dikunjungi. 
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4.5.3 Pengaruh Antara Motivasi Penarik dan Pendorong terhadap 

Keinginan Merekomendasikan 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya keterkaitan yang 

signifikan dan positif antara motivasi penarik dan pendorong terhadap 

keinginan merekomendasikan tempat wisata kepada orang lain. hal tersebut 

dapat disebabkan oleh aspek spiritual dan religius dari destinasi tersebut. 

Ketika Generasi Z mengunjungi tempat-tempat dengan nuansa spiritual, 

seperti pura atau situs keagamaan, mereka seringkali memperoleh 

pengalaman yang mendalam dan penuh makna (Chou et al., 2024). 

Pengalaman ini memberikan kepuasan emosional dan pribadi, menciptakan 

hubungan yang lebih kuat dengan tempat tersebut. Bagi wisatawan Generasi 

Z yang merasa mendapatkan ketenangan atau pencerahan cenderung ingin 

berbagi pengalaman tersebut dengan orang lain, baik dengan 

menceritakannya langsung atau melalui rekomendasi di berbagai platform 

(Phetbuasak et al., 2024). Dengan demikian, keinginan untuk 

merekomendasikan destinasi menjadi sebuah langkah alami bagi mereka, 

dengan harapan orang lain dapat merasakan manfaat yang sama.  

Selain itu, faktor pendorong yang berkaitan dengan kuliner lokal 

juga memengaruhi niat wisatawan untuk merekomendasikan destinasi 

wisata. Kuliner khas suatu daerah sering menjadi daya tarik utama yang 

membuat wisatawan merasa tertarik untuk mengunjungi suatu tempat 

(Zhong et al., 2024). Ketika Generasi Z menikmati makanan yang unik atau 

berbeda dari yang biasa mereka temui, pengalaman tersebut menjadi bagian 



 

 100 

yang tak terlupakan dari perjalanan mereka. Wisatawan yang puas dengan 

rasa dan kualitas makanan lokal akan lebih cenderung untuk menceritakan 

pengalaman mereka kepada orang lain, baik secara langsung maupun 

melalui ulasan online (Gürer et al., 2023). Generasi Z sering kali akan 

merekomendasikan destinasi tersebut agar orang lain juga dapat merasakan 

kenikmatan kuliner yang sama. Hal ini berkontribusi pada meningkatnya 

popularitas destinasi wisata, karena rekomendasi dari wisatawan yang puas 

akan menarik perhatian pengunjung baru yang ingin merasakan pengalaman 

serupa (Salimon et al., 2019). 

Tidak kalah pentingnya, perhatian terhadap kebersihan dan 

keberlanjutan lingkungan juga memainkan peran penting dalam keputusan 

wisatawan untuk merekomendasikan destinasi. Ketika wisatawan Generasi 

Z merasa bahwa suatu tempat menjaga kebersihan dan memiliki komitmen 

terhadap keberlanjutan, mereka merasa lebih nyaman dan dihargai. Menurut 

(He et al., 2022), dunia pariwisata yang semakin peduli terhadap masalah 

lingkungan, faktor ini menjadi salah satu yang sangat berpengaruh dalam 

menciptakan persepsi positif terhadap destinasi (Zhong et al., 2024). 

Wisatawan yang merasa bahwa mereka bisa menikmati liburan sambil 

menjaga kelestarian alam akan lebih cenderung untuk berbagi pengalaman 

positif dengan orang lain. Generasi Z merasa memiliki tanggung jawab 

untuk mendukung praktik keberlanjutan dan ingin orang lain merasakan 

pengalaman yang serupa (Franco et al., 2020). Oleh karena itu, mereka akan 

lebih sering merekomendasikan tempat wisata yang menjaga kebersihan 
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dan berkomitmen pada keberlanjutan, yang pada gilirannya akan menarik 

lebih banyak pengunjung. 

4.5.4 Pengaruh Antara Kepuasan Keseluruhan terhadap Niat 

Berkunjung Kembali 

Hasil temuan penelitian mengindikasikan adanya keterkaitan yang 

signifikan dan positif antara kepuasan keseluruhan terhadap niat berkunjung 

kembali wisatawan di berbagai destinasi, di Bali. Kepuasan ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kualitas layanan yang diberikan oleh 

penyelenggara wisata, keramahan penduduk lokal, dan kualitas fasilitas 

yang ada di destinasi tersebut (Khuong et al., 2014). Faktor-faktor seperti 

kemudahan akses, kebersihan, dan kenyamanan fasilitas publik memainkan 

peran besar dalam membentuk kepuasan tersebut. Pengalaman yang 

memuaskan, baik dari sisi fisik maupun emosional, menciptakan dorongan 

kuat bagi wisatawan Generasi Z untuk merencanakan kunjungan ulang, 

bahkan mendorong mereka untuk merekomendasikan destinasi tersebut 

kepada orang lain (Nguyen et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasan yang tinggi menjadi faktor utama yang mendorong keinginan 

wisatawan untuk kembali.  

Selain itu, pengalaman wisatawan yang komprehensif, yang 

mencakup berbagai aspek yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

mereka, turut mempengaruhi pandangan mereka terhadap destinasi yang 

dikunjungi. Berbagai elemen seperti keaslian budaya, ragam aktivitas yang 

ditawarkan, serta kualitas akomodasi dan kuliner sangat berperan dalam 
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meningkatkan kepuasan wisatawan (Seow et al., 2024). Rasa aman dan 

nyaman selama berwisata juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

pengalaman yang berkesan. Ketika wisatawan merasa terhubung dengan 

budaya lokal, memahami tradisi setempat, dan menikmati pengalaman yang 

mendalam, mereka merasa dihargai dan dihormati. Secara keseluruhan, 

faktor-faktor ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pengalaman 

wisatawan yang kemudian berdampak pada niat mereka untuk kembali 

(Gürer et al., 2023). Dengan demikian, keberhasilan destinasi dalam 

memenuhi harapan wisatawan Generasi Z melalui layanan berkualitas dan 

pengalaman otentik dapat meningkatkan niat mereka untuk mengunjungi 

kembali Bali di masa depan. 

4.5.5 Pengaruh Antara Kepuasan Keseluruhan terhadap Keinginan 

Merekomendasikan 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya keterkaitan yang 

signifikan dan positif antara kepuasan keseluruhan terhadap keinginan 

merekomendasikan tempat wisata kepada orang lain. Kepuasan tersebut 

meliputi pengalaman estetika yang dialami pengunjung (Nguyen et al., 

2024). Ketika wisatawan merasa puas dengan aspek-aspek tersebut, mereka 

lebih cenderung merasa bahwa tempat tersebut patut direkomendasikan 

kepada orang lain  (Winoto et al., 2024). Kepuasan ini sering kali terwujud 

ketika pengalaman yang dirasakan lebih dari sekadar memenuhi ekspektasi, 

namun juga memberikan nilai tambah yang menyenangkan. Hal ini 

membuat wisatawan Generasi Z lebih terdorong untuk berbagi pengalaman 
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positif mereka dengan orang lain, baik itu teman, keluarga, maupun rekan 

kerja, sehingga menciptakan efek snowball dalam meningkatkan 

popularitas destinasi.  

Selain itu, kemudahan dalam mengakses informasi yang akurat dan 

dapat dipercaya turut memperkuat niat wisatawan untuk merekomendasikan 

destinasi tersebut. Ketika informasi yang relevan dan positif tentang suatu 

tempat mudah ditemukan, baik melalui media sosial, website resmi, atau 

ulasan wisatawan sebelumnya, pengunjung akan merasa lebih yakin dan 

lebih termotivasi untuk membagikan pengalaman mereka (He et al., 2024). 

Destinasi yang mampu menyediakan saluran komunikasi yang efektif untuk 

berbagi pengalaman akan semakin mendorong wisatawan untuk 

memberikan rekomendasi. Kemudahan akses informasi ini tidak hanya 

memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan Generasi Z, tetapi juga 

memperluas jangkauan dan visibilitas destinasi di kalangan calon 

wisatawan lainnya (Htun, 2023). Rekomendasi positif dari pengunjung 

yang puas akan berkontribusi besar dalam menarik perhatian pengunjung 

baru, sekaligus menjaga eksistensi dan daya tarik suatu destinasi wisata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi 

pendorong dan penarik memiliki peran penting terhadap kepuasan 

keseluruhan, yang pada akhirnya mempengaruhi niat mereka untuk 

berkunjung kembali serta merekomendasikan destinasi kepada orang lain. 

Kesimpulan ini didasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel penelitian. 

Berikut merupakan simpulan yang dapat diambil dari penelitian “Dorongan 

Untuk Kembali dan Merekomendasikan: Peran Motivasi dan Kepuasan 

dalam Membentuk Niat Perilaku Wisatawan”:  

1. Motivasi penarik berpengaruh positif terhadap kepuasan 

keseluruhan 

2. Motivasi pendorong berpengaruh positif terhadap kepuasan 

keseluruhan. Variabel ini mempunyai pengaruh yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan variabel motivasi penarik. 

3. Motivasi penarik memiliki pengaruh positif terhadap niat 

berkunjung kembali 

4. Motivasi penarik memiliki pengaruh positif terhadap keinginan 

merekomendasikan. Variabel ini mempunyai pengaruh yang 

lebih tinggi dibanding dua variabel lainnya.  
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5. Motivasi pendorong mempunyai pengaruh positif terhadap niat 

untuk berkunjung kembali. Variabel ini mempunyai pengaruh 

yang lebih tinggi dibanding dua variabel lainnya. 

6. Motivasi pendorong memiliki pengaruh positif terhadap 

keinginan merekomendasikan 

7. Kepuasan keseluruhan memiliki pengaruh positif terhadap niat 

untuk berkunjung kembali 

8. Kepuasan keseluruhan memiliki pengaruh positif terhadap 

keinginan merekomendasikan 

5.2 Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi pendorong dan 

penarik memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan, keinginan 

merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali. Sehingga implikasi 

manajerial yang dapat diterapkan adalah perlunya pengelola destinasi 

wisata di Bali, khususnya di luar Badung, untuk secara aktif 

mengembangkan dan mempromosikan daya tarik khas daerah seperti 

keindahan alam, kekayaan budaya lokal, keunikan destinasi, serta fasilitas 

yang mendukung relaksasi dan eksplorasi spiritual. Langkah ini diperlukan 

untuk menjaga daya saing destinasi serta menciptakan pengalaman yang 

berkesan bagi wisatawan. Selain itu, upaya peningkatan kualitas layanan, 

kenyamanan fasilitas, dan interaksi sosial di destinasi harus menjadi 

prioritas untuk meningkatkan kepuasan wisatawan dalam membentuk 

loyalitas pengunjung.  
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Strategi pemasaran juga perlu diarahkan dan difokuskan pada 

pendekatan yang mengedepankan pengalaman dan testimoni positif 

wisatawan, serta memanfaatkan peran media digital melalui media sosial 

untuk memperluas jangkauan promosi destinasi. Hal ini menjadi sangat 

penting mengingat dominasi Generasi Z dalam tren pariwisata saat ini. 

Generasi Z dikenal sebagai generasi digital native yang sangat terhubung 

dengan teknologi, aktif di media sosial seperti TikTok, Instagram, dan 

Youtube, serta memiliki ketertarikan tinggi terhadap pengalaman yang 

otentik, unik, dan dapat dibagikan secara visual. Oleh karena itu, pengelola 

destinasi perlu merancang promosi yang menarik secara visual, bersifat 

interaktif, serta mengandung elemen lokal yang kuat agar mampu 

membangun keterlibatan emosional dan rasa ingin tahu dari Generasi Z. 

Selain itu, penyediaan fasilitas dan aktivitas yang mendukung nilai-nilai 

keberlanjutan dan inklusivitas juga menjadi daya tarik tambahan bagi 

Generasi Z yang semakin peduli terhadap isu sosial dan lingkungan. 

Pemerintah daerah juga didorong untuk mendukung pengembangan 

destinasi baru secara berkelanjutan untuk menciptakan pemerataan ekonomi 

pariwisata di seluruh wilayah Bali, dengan tetap mempertimbangkan 

dinamika preferensi generasi muda sebagai target pasar potensial. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam interpretasi hasil dan dalam perencanaan penelitian 

selanjutnya: 
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1. Penelitian ini hanya melibatkan 235 responden dari kalangan 

Generasi Z yang pernah mengunjungi Bali di luar wilayah Badung, 

sehingga persepsi dan motivasi wisatawan dari kelompok usia lain 

tidak tercakup dalam analisis. Hal ini membatasi generalisasi hasil 

penelitian terhadap kelompok usia lain atau segmen wisatawan yang 

lebih luas, seperti generasi Milenial yang mungkin memiliki 

motivasi dan preferensi berbeda. 

2. Penelitian hanya dilakukan di beberapa destinasi wisata di Bali di 

luar Badung, seperti Ubud, Nusa Penida, dan Tanah Lot. Hasil yang 

diperoleh belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh wilayah Bali 

atau destinasi wisata lainnya karena tidak mencerminkan kondisi 

atau motivasi wisatawan di destinasi lain di Indonesia yang memiliki 

karakteristik berbeda. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

instrumen berupa kuesioner tertutup yang memungkinkan bias 

respon karena keterbatasan pemahaman terhadap pertanyaan atau 

kurangnya keseriusan dalam mengisi. Pendekatan ini belum 

menggali secara mendalam persepsi atau pengalaman subjektif 

wisatawan yang sebenarnya dapat dieksplorasi lebih kaya jika 

menggunakan metode kualitatif seperti wawancara mendalam atau 

observasi lapangan. 

4. Penelitian hanya mengkaji lima variabel utama yakni motivasi 

pendorong, motivasi penarik, kepuasan keseluruhan, keinginan 
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merekomendasikan, dan niat berkunjung kembali. Faktor eksternal 

lainnya seperti persepsi harga, promosi, kondisi sosial ekonomi, atau 

pengaruh media sosial tidak dikaji, padahal dapat memengaruhi 

perilaku wisatawan. 

5. Data dikumpulkan pada periode tertentu (2022–2025), sehingga 

dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi atau peristiwa 

temporer seperti pandemi COVID-19, perubahan regulasi 

pariwisata, atau tren destinasi wisata yang sedang populer pada masa 

tersebut. 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah 

diidentifikasi, maka beberapa saran yang dapat diberikan untuk peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak destinasi wisata, baik di Bali 

maupun provinsi lain di Indonesia untuk memperoleh gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai perilaku wisatawan. Sehingga hasilnya 

dapat digeneralisasikan dan memberikan rekomendasi yang lebih luas 

bagi pengembangan pariwisata nasional. 

2. Populasi responden dapat diperluas dengan melibatkan berbagai 

generasi, tidak hanya Generasi Z untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih menyeluruh serta dapat dibandingkan bagaimana perbedaan 

motivasi, kepuasan, dan niat berkunjung kembali antar kelompok usia. 
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3. Metode pengumpulan data dapat diperkaya dengan pendekatan 

kualitatif seperti wawancara mendalam atau focus group discussion 

(FGD) untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai 

pengalaman dan ekspektasi wisatawan. 

4. Variabel lain yang relevan seperti persepsi harga, citra destinasi, kualitas 

pelayanan, dan pengaruh media sosial juga dapat dimasukkan dalam 

model penelitian untuk memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam berbagai 

kondisi waktu, termasuk saat liburan panjang dan masa normal, agar 

dapat membandingkan bagaimana motivasi dan kepuasan wisatawan 

berubah seiring waktu atau kondisi sosial tertentu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pembukaan Kuesioner Penelitian 

“Kuesioner Penelitian Tugas Akhir - Motivasi, Kepuasan dan Niat Perilaku 

Wisatawan Objek Berkembang di Bali” 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Dea Fitria Ningsih mahasiswi S1 Program Studi 

Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia. Saat ini 

sedang melakukan penelitian terkait Motivasi, Kepuasan dan Niat Perilaku 

Wisatawan Objek Berkembang di Bali (Nusa Penida, Ubud, Tanah Lot, Pura Ulun 

Danu Batur, dan Pura Luhur Lempuyang). Oleh karena itu, saya mengharapkan 

kesediaan saudara(i) untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. 

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan: 

1. Responden pernah mengunjungi Bali pada tahun 2022-2025 

2. Responden merupakan Generasi Z (1997-2012), yang berusia 17-28 tahun 

3. Responden pernah mengunjungi destinasi Bali di luar Badung, seperti Nusa 

Penida, Ubud, Tanah Lot, Pura Ulun Danu Batur, dan Pura Luhur 

Lempuyang 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang dapat dijawab sesuai 

dengan pengalaman dan pendapat pribadi. Tidak ada jawaban benar atau salah, 

dan semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya serta digunakan 

hanya untuk kepentingan akademik. 
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Saya sangat menghargai waktu dan partisipasi saudara(i) dalam penelitian ini. 

Jika ada pertanyaan atau informasi lebih lanjut, silakan menghubungi saya melalui: 

Email: 21311261@students.uii.ac.id 

WhatsApp: 081223622234 

Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Lampiran 2 Isi Kuesioner Penelitian 

Bagian 1: Karakteristik Responden 

No. Pertanyaan Opsi Jawaban 

1.  Jenis kelamin Laki-laki 

  Perempuan 

2.  Usia 17 

  18 

  19 

  20 

  21 

  22 

  23 

  24 

  25 

  26 

  27 

  28 

3.  Pendidikan terakhir SD/Sederajat 

  SMP/Sederajat 

  SMA/SMK/Sederajat 

  Sarjana (S1) 
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  Magister (S2) 

4.  Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 

  Wiraswasta 

  Karyawan 

  PNS 

  Ibu Rumah Tangga 

5.  Pendapatan/uang saku per bulan <Rp 2.000.000 

  Rp 2.000.000 - 4.000.000 

  Rp 4.000.001 - 6.000.000 

  >6.000.000 

6.  Kapan terakhir Anda mengunjungi 

Bali? 

2022 

  2023 

  2024 

  2025 

7.  Dimana tempat wisata di Bali (di 

luar Kab. Badung) yang Anda 

kunjungi? 

Nusa Penida 

  Ubud 

  Tanah Lot 

  Pura Ulun Danu Batur 

  Pura Lempuyang 

8.  Apa tujuan utama Anda berkunjung 

ke destinasi tersebut? 

Wisata 

  Pekerjaan 

  Studi/penelitian 

9.  Berapa Anda sudah berkunjung ke 

destinasi tersebut?  

Baru pertama kali 

  2-3 kali 

  Lebih dari 3 kali 

10.  Berapa lama Anda menghabiskan 

waktu di destinasi tersebut? 

Kurang dari 1 hari 

  1-3 hari 
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  Lebih dari 3 hari 

11.  Apa jenis wisata utama yang Anda 

cari di destinasi tersebut? 

Wisata alam (pantai, gunung, air 

terjun, dll.) 

  Wisata budaya (pura, tradisi, dll.) 

  Wisata kuliner 

  Wisata petualangan 

12.  Apa yang mendorong Anda 

memilih destinasi tersebut? 

Rekomendasi teman/media sosial 

  Keunikan budaya atau alamnya 

  Harga yang terjangkau 

  Ketenangan atau suasana yang lebih 

nyaman dibanding daerah lain 

13.  Bagaimana Anda mengetahui 

destinasi tersebut? 

Media sosial 

  Rekomendasi teman/keluarga 

  Blog/vlog perjalanan 

  Situs perjalanan (TripAdvisor, 

Agoda.com, Goggle Maps, dll.) 

 

Bagian 2: Variabel Penelitian 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

MOHON PERHATIAN 

Selanjutnya, Anda akan membaca beberapa pernyataan yang mencantumkan 

kode [X]. Kode [X] merupakan destinasi wisata yang telah Anda sebutkan pada 

jawaban sebelumnya dan lingkungan sekitar wisata tersebut. 

Mohon berikan jawaban Anda pada setiap pernyataan berikut menggunakan 

skala 1 hingga 5, dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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No. Pernyataan Opsi Jawaban 

Motivasi Pendorong STS TS RR S SS 

1.  Saya ingin menghargai sumber daya alam 

wisata [X] 

     

2.  Saya butuh untuk memperoleh pengetahuan 

tentang destinasi wisata [X] 

     

3.  Saya berminat mengunjungi destinasi yang 

belum pernah dikunjungi sebelumnya 

     

4.  Saya ingin merasakan gaya hidup baru dan 

berbeda di wisata [X] 

     

5.  Saya mengaspirasi untuk mengeksplorasi 

sumber daya budaya wisata [X] 

     

6.  Saya butuh rileks secara fisik dan mental di 

wisata [X] 

     

7.  Saya ingin menemukan sensasi dan 

kegembiraan di wisata [X] 

     

8.  Saya rindu untuk terhubung kembali dengan 

akar spiritual wisata [X] 

     

Motivasi Pendorong - Keluarga dan 

Kebersamaan 

     

1.  Saya ingin meningkatkan interaksi sosial di 

wisata [X] 

     

2.  Saya butuh untuk mengunjungi teman dan 

saudara di wisata [X] 

     

3.  Saya ingin menikmati suasana baru di wisata 

[X] dan menjauh dari rumah (berada di 

tempat lain) 

     

4.  Saya ingin meningkatkan pendapatan bersih 

wisata [X] 

     

Motivasi Penarik      

1.  Saya tertarik akan situs warisan budaya di 

wisata [X] 

     

2.  Saya tertarik dengan cuaca/iklim di wisata 

[X] 

     

3.  Saya tertarik dengan keamanan dan 

keselamatan di wisata [X] 

     

4.  Saya tertarik dengan makanan tradisional di 

wisata [X] 
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5.  Saya tertarik dengan pemandangan yang luar 

biasa di wisata [X] 

     

Motivasi Penarik - Acara dan Festival      

1.  Saya tertarik dengan festival, acara dan 

aktivitas luar ruangan lainnya di wisata [X] 

     

2.  Saya tertarik dengan fasilitas 

perbelanjaan/pasar wisata [X] 

     

3.  Saya tertarik dengan seni tradisi dan budaya 

wisata [X] 

     

Motivasi Penarik - Warisan Alam      

1.  Saya tertarik dengan flora dan fauna di area 

wisata [X] 

     

2.  Saya tertarik dengan taman bermain dan 

hiburan terkait di wisata [X] 

     

3.  Saya tertarik dengan pantai, air terjun, danau, 

sungai/perairan wisata [X] 

     

Kepuasan Keseluruhan - Kepuasan terhadap 

Fasilitas 

     

1.  Saya puas terhadap ketersediaan transportasi 

lokal ke dan di dalam tempat wisata [X] 

     

2.  Saya puas terhadap kebersihan lokasi wisata 

[X] 

     

3.  Saya puas terhadap layanan yang disediakan 

oleh petugas transportasi lokal ke dan di 

tempat tujuan wisata [X] 

     

4.  Saya puas terhadap kebersihan tempat makan 

wisata [X] 

     

5.  Saya puas terhadap kualitas akomodasi 

wisata [X] 

     

6.  Saya puas terhadap keramahtamahan & 

layanan staf akomodasi wisata [X] 

     

7.  Saya puas terhadap harga makanan dan 

minuman yang ditawarkan oleh wisata [X] 

     

8.  Saya puas terhadap fasilitas toilet umum 

wisata [X] 

     

9.  Saya puas terhadap komunikasi yang 

dilakukan oleh situs/tujuan (ketersediaan 

brosur, pamflet, atau alat komunikasi 

lainnya) di wisata [X] 
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10.  Saya puas terhadap konektivitas 

internet/WIFI/layanan telepon wisata [X] 

     

11.  Saya puas terhadap ketersediaan makanan 

yang berkualitas dan bervariasi di wisata [X] 

     

Kepuasan Keseluruhan - Kepuasan terhadap 

Objek Wisata 

     

1.  Saya puas terhadap kondisi lingkungan 

wisata [X] 

     

2.  Saya puas terhadap keamanan dan 

keselamatan di area wisata [X] 

     

3.  Saya puas terhadap 

suasana/lingkungan/tujuan/situs wisata [X] 

     

4.  Saya puas terhadap daya 

tarik/destinasi/situs/acara wisata [X] 

     

Kepuasan Keseluruhan - Kepuasan terhadap 

Aksesibilitas 

     

1.  Saya puas terhadap ketersediaan akomodasi 

di wisata [X] 

     

2.  Saya puas terhadap keramahtamahan 

masyarakat tuan rumah di destinasi wisata 

[X] 

     

3.  Saya puas terhadap aktivitas yang beragam di 

wisata [X] 

     

Keinginan Merekomendasikan      

1.  Saya akan berbagi pengalaman positif 

tentang wisata [X] kepada orang lain 

     

2.  Saya berharap dapat mengunjungi wisata [X] 

lagi 

     

3.  Saya akan merekomendasikan wisata [X] 

kepada orang lain 

     

Niat Berkunjung Kembali      

1.  Saya ingin mengunjungi kembali destinasi 

wisata [X] 

     

2.  Saya berencana untuk mengunjungi kembali 

wisata [X] 

     

3.  Saya akan memberikan informasi 

positif wisata [X] di media sosial 

     

  



 

 139 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Uji Pilot SPSS 

1. MOTIVASI PENDORONG (MPG) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.890 .890 12 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

MPG1 4.47 .681 30 

MPG2 4.30 .750 30 

MPG3 4.43 .728 30 

MPG4 4.23 .626 30 

MPG5 4.37 .765 30 

MPG6 4.43 .568 30 

MPG7 4.43 .774 30 

MPG8 4.33 .661 30 

MPG9 4.40 .563 30 

MPG10 4.43 .728 30 
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MPG11 4.53 .730 30 

MPG12 4.07 .691 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

MPG1 47.97 26.516 .594 .626 .881 

MPG2 48.13 25.499 .672 .715 .876 

MPG3 48.00 26.345 .572 .542 .882 

MPG4 48.20 26.924 .590 .516 .881 

MPG5 48.07 25.651 .634 .491 .878 

MPG6 48.00 27.517 .555 .644 .883 

MPG7 48.00 25.448 .654 .592 .877 

MPG8 48.10 26.921 .553 .611 .883 

MPG9 48.03 27.551 .555 .635 .883 

MPG10 48.00 26.069 .612 .566 .880 

MPG11 47.90 26.024 .616 .613 .879 

MPG12 48.37 26.792 .542 .733 .884 
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2. MOTIVASI PENARIK (MPK) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.883 .887 11 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

MPK1 4.30 .651 30 

MPK2 3.87 .776 30 

MPK3 3.90 .885 30 

MPK4 4.03 .850 30 

MPK5 4.43 .679 30 

MPK6 4.17 .648 30 

MPK7 4.20 .664 30 

MPK8 4.17 .791 30 

MPK9 4.03 .850 30 

MPK10 4.17 .592 30 

MPK11 4.37 .669 30 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

MPK1 41.33 25.747 .647 .579 .870 

MPK2 41.77 25.426 .565 .518 .875 

MPK3 41.73 24.409 .601 .572 .874 

MPK4 41.60 24.524 .617 .595 .872 

MPK5 41.20 25.545 .647 .521 .870 

MPK6 41.47 26.120 .590 .496 .874 

MPK7 41.43 26.392 .529 .460 .877 

MPK8 41.47 24.947 .616 .543 .872 

MPK9 41.60 25.283 .519 .486 .879 

MPK10 41.47 26.464 .596 .556 .874 

MPK11 41.27 25.168 .720 .616 .866 
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3. KEPUASAN KESELURUHAN (KK) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.948 .949 18 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KK1 4.20 .761 30 

KK2 4.17 .592 30 

KK3 3.87 .776 30 

KK4 3.93 .740 30 

KK5 4.13 .730 30 

KK6 4.23 .679 30 

KK7 3.90 .885 30 

KK8 3.93 .740 30 

KK9 4.27 .691 30 

KK10 3.93 .640 30 

KK11 4.10 .712 30 

KK12 4.37 .615 30 
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KK13 4.17 .699 30 

KK14 4.20 .761 30 

KK15 4.20 .714 30 

KK16 4.13 .629 30 

KK17 4.03 .615 30 

KK18 4.33 .711 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KK1 69.90 75.403 .770 . .943 

KK2 69.93 78.271 .720 . .945 

KK3 70.23 77.013 .627 . .946 

KK4 70.17 76.971 .666 . .945 

KK5 69.97 76.240 .736 . .944 

KK6 69.87 77.568 .680 . .945 

KK7 70.20 75.959 .611 . .947 

KK8 70.17 77.178 .649 . .946 

KK9 69.83 76.006 .803 . .943 

KK10 70.17 78.489 .641 . .946 

KK11 70.00 77.724 .632 . .946 
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KK12 69.73 76.478 .865 . .942 

KK13 69.93 77.237 .687 . .945 

KK14 69.90 76.231 .704 . .945 

KK15 69.90 77.403 .656 . .946 

KK16 69.97 78.033 .696 . .945 

KK17 70.07 78.754 .644 . .946 

KK18 69.77 76.668 .722 . .944 

 

4. KEINGINAN MEREKOMENDASIKAN (KM) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.746 .749 3 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KM1 4.40 .675 30 

KM2 4.23 .774 30 

KM3 4.23 .626 30 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KM1 8.47 1.568 .506 .257 .736 

KM2 8.63 1.206 .632 .415 .595 

KM3 8.63 1.551 .600 .380 .640 

 

5. NIAT BERKUNJUNG KEMBALI (NBK) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.793 .799 3 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

NBK1 4.33 .711 30 

NBK2 4.30 .794 30 

NBK3 4.10 .845 30 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

NBK1 8.40 1.972 .725 .526 .636 

NBK2 8.43 1.978 .589 .384 .767 

NBK3 8.63 1.826 .607 .409 .755 

 

 

Lampiran 4 Hasil Luaran SMARTPLS 

Korelasi Indikator 
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Outer Loading 
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Hasil Uji Reliabilitas & AVE 
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Hasil Uji Fornell-Lacker  

 

 

Cross Loading 
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R-Square 

 

Hasil Uji PLS-Predict / Q Square 

 

 

Hasil Uji Koefisien Jalur 
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Lampiran 5 Tabulasi Data 235 Responden 
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3 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2 

3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 

3 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 

1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 

2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 

2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 3 3 2 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2 2 3 2 1 

1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 

2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 

1 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 3 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 1 3 2 

1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 

2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 

2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 

1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 

2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 

1 1 3 2 1 3 2 2 3 1 2 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 3 

2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 1 

3 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 
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2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 1 2 1 

2 3 1 1 2 3 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 3 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 3 1 2 1 3 1 

2 3 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 2 1 

2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 3 2 

3 2 2 1 1 2 3 1 1 2 3 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 3 2 

2 3 1 1 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 

5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 

5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 3 5 3 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 

5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 3 

5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 5 

5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 

5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 3 

5 4 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 

5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 3 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 

5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 3 4 5 

5 5 4 4 3 5 4 3 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 

5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 5 3 4 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 3 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 

5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 3 

5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 3 5 4 3 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 
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5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 3 4 5 3 

5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 

2 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 

2 3 1 1 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 1 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 

2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 1 3 2 1 2 

5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 1 

3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 

5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
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5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 

4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 4 

5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 

4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 5 4 5 2 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 

4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 

1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 

1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 

1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
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5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 

3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
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